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ABSTRAK 

Kredit lanpa aguJilll1 atau unsecured loan saat ini sedang menjadi sa1ah satu produk unggulan 

Perbankan. Berbagai Bank, baik milik pemerintah. swasta nasional, maupun Bank asing Ielah 

mongeluarkan produk unsecured loan untuk sektor retail atau konsumsi. PoteliSi yang dimiliki 

bisnis !credit lanpa agunan ini sangat besar. Berdasarkan data Bank Indonesia, pasar masyarakat 

menengah kebawah yang balum pamah berhubungan dengan sektor perbankan adalah sebesar 20 

juta orang. Namon demikian, oleh karena sifat produk ini adalah tanpa agunan. risiko kredit yang 

dimiliki sangat besar. Apabila seorang nasabahnya default atau gaga! bayor, tidak ada jaminao 

atau aguJilll1 yang dapat meog-cover kerugiao kredimya 

Untuk meoilai tingkat kerugian kredit yang dapat ditaoggong atau yang tidak dapat diperldrakan 

oleh suatu Bank, diperlukan suatu metoda Maoajemen Risiko. Metode Credi!Risk+ merupakan 

salah satu metode manajemen risiko yang menghitung probabilities of default betdasarkan data 

statistik hlsrorls dari default experience yang dikelompokkan dalam berbagai Credit 

Class/Banding. 

Dari latar belllkang singkst diatas, karya akhlr ini membahas penerapan metode Credi!Risk+ 

untuk mengukur risiko kredit untuk produk kredit tanpa aguJilll1 atau unsecured loan dengan 

studi kasus pada consumer finance d.i Bank X. Hasil dari pengukuran risiko kredit ini adalah 

menilai kerugian yang dapat diperkirakan (expected loss) dan kerugian yang tidak dapat 

diperkirakan (unexpected loss). Dengan menggonakan metode Credi!Risk+, Bank X dapat 

mengetahui berapa eksposur pinjamao yang diberikan pada setiap kelompok band yang 

memberikan tingkst defoult tertinggi, apakeh di kelompok band Rp.500 ribu ~ Rp.S juta, 

kelompok baod Rp.S juta ~ Rp.IO juta atau kelompok band Rp.IO juta ~ Rp.IS juta. tiap 

parsetujuan kredit dengan limit kredit yang diberlkan dari Rp.500 rlbu sampai dengan Rp.l5 juta 

memiliki tingkst default den non default yang berbeda. 

Hasil dari penelitian ini menyarankan agar Bank X segera memperbaiki knalitas portfulionya. 

Nilai Expected Loss den Unexpected Loss tetus meogalami kenaikan tiap bulannya. Kenaikan 

tersebut joga diiringi dengan rendahnya nilai Recovery Rate. Knalitas portfolio yaog terns 

memburuk akan berdampak kepada tingkst delinquency atau default account yang akan terns 

mengalami kenaikan. Agar Bank X dapat mempertahankan panyaluran kreditnya melalul 



unsecured /aan, harus segera dilakukan langkah-langkah perbaikan pada kualitas portofolio 

kredjtnya. Beberape langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat collection system 

sehingga nilai Recovery Rate akan membaik. Evaluasi bisnis alas segmentasi pasar juga perlu 

dilakukan, yaitu apakah Bank X tetap mempertahankan peuyalUillll kredjtnya kepada middle low 

segment. Evaluasi bisnis ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode CreditRiak+, 

sehlngga dapat diketahui pada tlngkat kelompok Band herapa yang memherikan nilai kerugian 

rerbesar. 



ABSTRACT 

Unsecured loan is becoming one of the pre-eminent banking product. State-owned company 

Banks, Private Banks, and also Foreign Banks have released unsecured loan product for the 

sector of consumption or retail. This business is potentially large. Pursuant to Bank Indonesia 

data, middle market segment that have never related to banking sector is equal to 20 million 

people. But, because of the nature of this product is unsecured loan, the credit risk contained in 

this product is very high. If a default customer failed to pay, there is no collateral that may cover 

the credit loss. 

To assess the credit loss estimated or non-estimated, it is required a Risk Management method. 

The CreditR.isk+ method is representing one of the risk management method that calculate 

probability of default based on historical statistical that grouped in a credit band. 

From abnve background, this thesis is studying abnut application of CreditRisk+ to measure 

credit risk for the product of unsecured loan with the case study at consumer finance in Bank X. 

The result of this credit risk measurement is to assess expected loss and unexpected loss. By 

using CreditRisk+, Bank X will be able to know of how many loan exposure of each credit band 

giving the highest default level, whether from a Rp.500 thousand - Rp.S million band, a Rp.S 

million - Rp.l 0 million band or a Rp.l 0 million - Rp.l S million band. Every credit approval that 

gave to each of the band has a different of default level and non-default level. 

The result of this research suggested that Bank X should inunediately improve the loan portfolio 

quality. The number of expected loss and unexpected loss are increasing every month. The 

increasing number also followed by a low Recovery Rate. The quality of portfolio that continued 

to deteriorate will affect to delinquency level that continue to increase. So that Bank X is able to 

maintain the unsecured loan charmeling, they must conduct an improvement of their loan 

portfolio in inunediate time. One of the steps is by strengthening the collection system to 

improve Recovery Rate. The evaluation of business on the market segmentation also required to 

be conducted, whether Bank X will remain to maintain the low middle segment. Business 



evaluation can be conducted by using CreditRisk+ nrethod, so that Bank X able to know of 

which Band will assign the biggest credit loss. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang Masalah 

Saat ini, kredit tanpa agunan (unsecured loan) atau sering disebut dengan personal loan) 

sedang menjadi produk unggulan di dunia perbankan. Bukan hanya bank rnilik 

pemerintah atau bank swasta nasional saja, akan tetapi bank~bank asing juga turut 

memasuki pasar kredit ini. Sebelum tahun 2007, bank-bank asing yang telab 

meluncurkan jenis produk ini adalab Standard Chartered Bank, Citibank HSBC dan 

ABN Amro Bank. Adapun bank swasta nasional yang telah terlebih dahulu mcnyalurkan 

dananya untukjenis produk ini adalab Bank Danarnon, Bank Negara Indonesia (BNI) 46, 

Bank Artha Graba, Bank Bukopin, dan yang terbaru ada lab Bank Mandiri. 

Potensi yang dimiliki bisnis kredit tanpa agunan ini san~at besar. Berdasarkan data Bank 

Indonesia, pasar masyarakat menengah kebawah yang belum pemah berhubungan 

de:ngan sektor perbankan adaiah sebesar 20 juta orang. Potensi ini sangat besar karena 

banyak usaha mil<ro kecil dan menengah (UMKM) yang tidak bisa memperoleh kredit 

karena tidak memiliki jaminan. Ceruk pasar inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh 

Bank Danarnon dengan produk Danarnon Simpan Pinjarn (DSP) nya. Bank Artha Graha 

juga telah meluncurkan kredit ini sejak pertengahan 2004 untuk modal kerja maupun 

lnvestasi bagi luiusan sekolab lanjutan atas sampai universitas yang belum bekerja dan 

berminat membuka usaha sendiri. 

Setelah menilai potensi pasar kredit ini dan melihat kesuksesan DSP, sejumlab bank 

asing mulai memasuki pasar ini dengan mena.warkan plafon kredit dan tingkat bunga 

yang berbeda-beda. Standard Chartered Bank don ABN Amro memanfaatkan pasar 

konsuroen kartu kredit yang telah memiliki credit history yang baik dengan tujuan 

rneminimallsir risiko kredit karena memberikan p!afon kredit hingga Rp.2UO juta dengan 

tingkat bunga sebesar 1% ~ 2% per bulan. Berbeda dengan kedua bank asing tersebut,dua 

bank asing lainnya, yaitu Citibank dan HSBC lebih mernilih ceruk pasar yang lebih 

bereslko~ yaitu masyarakat menengah ke bawah yang berpenghasilan I 15 juta1 seperti 

warung kelontong1 warung makan p.inggir jalan, atau pegawai pabrik. Namun demikian, 

Universitas Indonesia 



2 

tingkat bunga yang diberikan lebih besar, yaitu 2,25% sampai dengan 3%, dengan tujuan 

untuk mengantisipasi tingginya resiko kredit. 

Tingginya tingkat penyaluran kredit untuk produk unsecured loan yang diberikan oleh 

para bank asing tersebut, maka pada bulan Mei tahun 2006, Bank X ikut pula 

meluncurkan satu produk jasa keuangan perbankan barn berupa produk pinjaman tanpa 

agunan. Produk jasa keuangan ini merupakan pemberian fasilitas kredit kepada 

masyarakat, terutama untuk sektor menengah kebawah. Pemberian kredit ini adalah 

dalam bentuk kredit konsurnen dan tanpa agunan atau sering juga dinamakan personal 

loan. Yang dimaksud dengan sektor menengah kebawah adalah masyarakat yang 

berpenghasilan dibawah Rp. 5 juta perbulan atau pengusaha kecil yang selarna ini kurang 

atau belum menjadi perhatian para pelak.u Perbankan. Sektor usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM), yang merupakan pasar dari produk konsumen ini telah memberikan 

kontribusi nyata bagi perekonomian nasional. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2006, total nilai Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai Rp.3.338,2 

trilyun, dimana UMKM telah memberikan kontribusi sebesar Rp.l.778,7 trilyun atau 

sekitar 53% dari total PDB Indonesia. Di tahun yang sama PDB Indonesia tumbuh 

sebesar 5,5% dan bila di rinci skala usahanya, PDB UMKM mencapai 5,4% dan usaha 

besar tumbuh 5,6%. Dibandingkan dengan tahun 2005, pertumbuhan PDB UMKM 

mencapai 5,9% lebih tinggi dibandingkan dengan PDB usaha besar sebesar 5,3%. 

Sementara itu, jumlah populasi UMKM telah mencapai 48,9 juta unit usaha atau 99,98% 

terhadap total unit usaha di Indonesia. Walaupun potensi UMKM sangat besar, tetapi 

akses ke perbankan masih sulit karena meskipun secara bisnis sudah feasible, namun 

belum bankable karena terkendala dengan keterbatasan-keterbatasan seperti jaminan dan 

kelengkapan administrasi, seperti tidak. memiliki TDP, SIUP dan NPWP. Hingga ak.hir 

2007, jumlah kredit yang disalurkan kepada sektor UMKM baru mencapai sekitar 480 

trilyun yang terbagi pada sekitar 19 juta nasabah atau sekitar 50,18% dari total 

portofolio kredit perbankan nasional. Padahal jwnlah UMKM diseluruh Indonesia saat 

ini tercatat 48,9 juta unit, sehingga masih ada sekitar 30 juta unit usaha UMKM yang 

belum tersentuh oleh Perbankan. 

Sasaran pasar dari produk pinjaman Bank X adalah nasabah - nasabah yang tidak 

bankable, sehingga mengandung tingkat risiko yang cukup tinggi, yaitu kemungkinan 

Universitas Indonesia 
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gaga! bayar alau default risk, apalagi kredit diberikan dengan tanpa agunan. Namun 

demikian, Bank. X menganggap sektor ini merupakan captive market dengan pasar yang 

besar. 

Risiko kredit konsumen adalah risiko kredit yang terkait dengan ketidakrnarnpuan 

debitur perorangan dahun menyelesaikan pembayaran kreditnya. Berbagai teknik: untuk 

mengelola !credit keuangan telsh dHakukan cleh bank, dan saat ini berkembang teknik 

analisis kredit yang proses pinjamannya pada masing~masing cabang {branch-based 

lending), selain dari proses pinjaman yang terpusat (centralized lending). Pada branch~ 

based lending. keputusan pemberian kredit dilakukan oleh seorang manager kredit yang 

berada di cabang, sementara keputusan dalam centralized lending tetap diperlukan 

dengan cara memasukkan infonnasi nasabah yang telah distandarkan ke dalam credit 

scoring model. 

Guna mengantisipasipasi terjadinya default risk., hal penting yang hams dUakukan adalah 

bagaimana rnelakokan mitigasi risiko dengan baik. Salah satu upaya mitigz..si risiko 

adalah. dengao pemberlakuan credit policy yang sangat ketat daiam rangka credit 

decision. Apabila para anaHs kredit atau credit officer sebagai pemutus kredit salah 

daJam menginterpretasikan credit policy kedaiam credit decisionnya1 maka risik:o 

terjadinya gagal bayar akan makin besar. Selain itu dalam rangk:a akselerasi business 

growth, Manajemen perlu memiliki atau diberikan kepercayaan diri yang cukup tinggi 

bahwa bisnis inl tidak akan mengakibatkan NPL (Non Performing Loan) yang tinggi. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran risiko kredit dengan rnetode manajemen 

risiko1 sehingga dapat diperoleh tingkat risiko yang dapat di mitigasi. 

Salah satu alatltool dalam mengukur risiko kredit adalah dengan menggunakan 

pendekata.n aktuarial, yait'll metode CreditRi.sk+. Metode ini menghitung probabilities of 

default berdasarkan data statistik historis dari default experience yang dikelompokkan 

dalam berbagai Credit Class/Banding. 
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1.2. Pernmusan Masalah 

Dari Jatar belakang masalah, diketahul bahwa Bank X baru saja memasarkan produk 

tanpa agunannya (u,.,ecured loan) pada bulan Mei 2006. Suatu produk b11!11 yang 

berpotensi memiiiki rislko kredit yang tinggi harus dievaluasi secara berkaia. Evaluasi 

bisnis tersebut diperlukan untuk rnenilai apakah produk yang bll!1l dipasarkan tersebut 

memberikan tingkat keuntungan yang tinggi dibandingkan dengan risiko kredit yang 

dimilikinya. Untuk itu perlu dilakukan pengukuran risiko atas portfolio kreditnya. 

Berdasamm hal tersebut, permasalahan yang ingin dibahas dalam karya akhir ini adalah 

ingin mengukur risiko kredit atas pemberian kredit tanpa a.gunan dengan 

mempergunakan met ode CreditRisk+. 

Dari pennasalahan tersebut diatas, karya akhir ini akan menjawab pertanyaan berikut : 

l. Apakah metode CreditRisk+ dapat diterapkan untuk mengukur risiko unsecured 

loan di Bank X? 

2. Apakah kualitas portfolio kredit produk unsecured loan ini cukup baik sehingga 

dapat dilakukan ekspansi bisnis secara berkelanjutan? 

3. Berapa besar kerugian yang diperkirakan (expected lo.ss) dan yang tidak dapat 

diperkirakan (unexpected loss) dengan menggunakan metQde CreditRisk+ 

sehingga dapat dilakukan langkan antisipatif oleh Manajemen Bank X dalam 

melakukan mitigasi risikonya? 

1.3. Tujuao Penelitian 

Tujuan yang ingln diperoleh dari peneiitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Menghitung risiko kradit pada portfolio pinjaman Bank X dengan menggunakan 

metode CreditRisk+. Perhitungan terse but akan meliputi perhitungan default rate~ 

e;r:.posure at default recovery rate, probability of default dan loss given dej(!IJlt. 

2. Menilai kualitas portfolio pinjarnan Bank X jika dibandingkan antara pertumbuhan 

bisnisnya dengan default rate. 

3. Menghitung besamya kerugian yang diperkirakan (expected lass) dari portfolio 

pinjaman Bank X. 
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1.4. Maufaat Peoelition 

Maofaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat membantu 

Manajemen Bank X daJam menilai risiko kredit dari portfolio unsecured loan~nya, 

sehingga Bank X dapet menetapkan kebijakan kredit yang tepet daiam rangka mitigasi 

risiko. Selain itu, manfaat yang dapat diperoleh dar1 basil penelitian ini adalah dapat 

memberlkan keyakinan kepada Manajemen Bank X dalam menetapkan strategi bisnis 

yang tepat guna meningkatka.n perturnbuhan bisnisnya. 

1.5. Pembatasan Masalah 

Bebempe pembatasan perlu dilakukan dalarn melakukan pengukuran risiko kre<lit 

portfolio pinjaman di Bank X dalam penelltian ini, yaitu sebagai berikut: 

l. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data portfolio pinjarnan setiap 

bulan di tahun 2007, yang terdiri dari datajumlah nasabah per bulan dari tiap 70 

cabang1 data eksposur nasabab. dan data pembayaran angsuran setiap bulan serta 

golongan kolektlbilitas masing-masing nasabah. 

2. Data recovery rate dapat diperoleh darl data pembayaran nasabah dalam 

perhitungan metode CreditRisk+. 

3. Nilai eksposur yang dipergunakan datam penelitia.n ini berk.isar antara nilai Rp. 

500 ribu sampai dengan Rp, 15 juta. sama dengan nilai pinjaman yang diberikan 

olebBankX. 

4. Penggolongan kolektibilita.'\: kredit di Bank X dibagi dalam 7 bucket atau cycle 

sebagai berikut : 

a. Cycle 0 untuk accounts current /Jancar 

b. Cycle 1 untuk accounts 1 - :!9 DPD (Days Payment Default) 

c. Cycle 2 untuk accounts 30- 59 DPD 

d. Cycle 3 untuk accounts 60-89 DPD 

e. Cycle 4 untuk accounts 90 - 119 DPD 

f. Cycle 5 untuk accounts 120-149 DPD 

g. Cycle 6 untuk accounts 150- 179 DPD 

h. Cycle 7 untuk accounts 180- 209 DPD 

5. Adapun untuk penggolongan kuaHtas kredit dalam penelitian ini akan dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu : 
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a, Golongan Non Default yang terdiri dari cycle 1 sampai dengan 3 atau 

kewajiban pembayaran kurang atau sama dengan dari 90 hari. 

b. Golongan Default atau Non Performing Loan yang terdiri dari cycle 4 sarnpai 

dengan 7 atau kewajiban pembayaran nasabah yang telah melebihi 90 hari. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematlka penulisan dalam karya akhir atau penelitian ini meHputi beberapa Bab, yaitu 

sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang 

merupakan dasar pemikiran atas masalah yang akan dibahas. 

BAB II : LANDASAJ'! TEORI 

Bab ini menerangkan definisi perbankan dan risikonya. pengertian risiko dan peristiwa 

yang menyebabkan timbulnya risiko, kesepakatan Basel I dan li, definisi kredit dan 

risiko kredit konsumen dan metode pengukuran kredit 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab int akan membahas metode penelitian yang digunakan dalam penutisan karya akhir 

ini, data yang akan digunakan, dan pembatasan rnasalah, 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas analisis portfolio kredit Bank X dan menilai kualitas portfolio dan 

perhitungan risilro kredit dengan menggunakan metode CreditRisk+ meJalui penyusunan 

Band. perhitungan recovery rate, perhitungan default tate, perhitungan probability of 

default'"perhitungan loss gh!en default dan mengetahui potensi kerugian (expected loss}. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab terakhir ini, kesimpulan dari analisis dan perubahasan akan dibuat dan 

diharapkan menjadi jawaban atas pennasaiahan yang telah dirumuskan dalam Bab I 

sesuai dengan tujuan penelitian karya akhir ini. Selain itu, dari kesimpulan tersebut, 

beberapa saran akan diberikan berdar;arkan ana lis is yang dilakukan. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

2.1. Perba:nkan & Risiko Perbankan 

Pengertian Bank menurut Pasal I Undang-Undang Nomor 7 Talmn 1992 tentang 

Perbankan sebagaimana te!ah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

adalah : "Badan usaha yang mcnghirnpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan tarafhidup masyarakat banyak". 

Adapun pengertian Bank menurut Global Association of Risk Professionals (GARP) dan 

Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR;2005:A3); "Bank adalah suatu lembaga 

yang telah mempero!eh ijin untuk melakukan kegiatan utama menerima deposito. 

memberikan plnjaman, menerima dan menerbitkan cek". 

Berdasarkan pengertian dan kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank, menunjukkan 

kompleksitas Bank sebagai salah satu jenis lembaga keuangan apabila dibandingkan 

dengan lembaga keuangan bukan Bank. Kompleksitas tersebut dapat diJihat dari 

keiengkapan kegiatan usaha yang dapat dilakuka.n oleh Bank yang mencakup fungsi 

da.sar Bank sebagai lembaga keuangan depositori (depository financial institution) dan 

menyalurkannya dalam bentuk pinjaman dan lnvestasi sebagai bcntuk fungsi 

intennediasi. Selain itu, sejalan dengan perkernbangan dunia perbankan., Bank dapat 

meJakukan hampir seiuruh fungsi-fungsi lembaga keuangan bukan Bank/non depositori 

(non-depository financial institution) terutama dari kegiatan : anjak piutang, pembiayaan 

konsumen (consumer finance), kartu kredit hingga wa.U amanat. 

Sebagaimana lembaga keuan~ Bank a.tau perUsahaan umumnya dalam menjalankan 

kegiatan guna mendapa1kan hasil usaha (return) selalu dihadapkan pada risiko. Risiko 

yang mungkin terjadi dapat menimbulkan kerugian bagi Bank jika tidak dikeJola dengan 

baik. Untuk itu, Bank harus mengerti dan mengenal risiko~rlsiko yang mungkin timbui 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Eksekutlf dalam manajemen Bank serta seluruh 

pihak: terkait, secara khusus juga harus bagaimana dan kapan risiko tersebut muncul 

untuk dapat mengambil tindakan yang tepat. 
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Terkait dengan pemahaman tentang risiko, terdapat 3 (tiga) aspek penting yang perlu 

dlpahanti, yaitu : detinisi risiko, peristiwa yang menyebabkan timbulnya risiko, serta 

kerugian yang ditimbulkan akibat rislko. 

2.1.1. Definisi Risiko 

Menurut Gaiiati {2003,h.7). risiko didefinisikan sebagai "a condition in whfch there exist 

an exposure to adversity". Lebih !a.njut, Bessis (2002;h.11)) mendefinisikan risiko 

sebag.ai .. Risks are uncertainties resulting in adverse variations of probability or in 

losses". Berdasarkan Workbook level 1 Global Association of Risk Professionals- Badan 

Sertifikasi Manajemen Risiko (2005:A.4). risiko didefinisikan sehagai "Chance of a bad 

outcome". Maksudnya adalah suatu kemungkinan akan terjadinya basil yang tidak 

diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi serta tldak 

dikelola dengan baik. 

Risiko dapat dikatakan seba.gai suatu peluang terjadinya kemgian atau kehancuran. Lebih 

Iuas, risiko dapat dlartikan sebagai kemungkinan terjadinya hal yang tidak diinglnkan 

atau berlawanan dari yang diingink:an. 

2.1.2. Peristiwa Yang Menyebabkan Timbnlnya Risiko (risk even() 

Peristiwa yang menyebabkan tirnbulnya risiko (risk event) didefinisikan sebagai 

munculnya kejadian yang dapat menciptakan potensi k:erugian atau basil yang tidak 

diinginkan. Risk event secara sederhana dapat didefinisikan sebagai penyebab terjadinya 

suatu risiko. Peristiwa tersebut dapat berasal dari kejadian internal ataupun ekstemal. 

Kejadian internal yang dimaksud adalah kejadian yang bisa diprediksi dan dicegah, yeittl 

keJadian yang bersumber dari dalam perusahaan seperti kesalahan sistem~ kesalahan 

manusia, kesalahan prosedur dan lainnya. Seballknya kejedian ekstemal adelah kejadian 

yang bersumber dari luar yang tidak mungkin dapat dihindari dan diprediksi, seperti 

bencana alam, kerusuhan, perang. krisis ekonomi global, krisis ekonomi regional, krisis 

ekonomi lokal~ hingga dampak sistemik yang ditimbulkan oleh masalah pada lembaga 

keuangan atau Bank lain. Semua kejadian ekstemal tersebut tidak dapat diprediksi 

seberapajauh pengaruhnya terhadap sebuah Bank. 

Sebuah risk event memiliki beberapa aspek penting yang harus diperh.atikan dalam 

rangka mengeiola risiko. Aspek-aspek: yang dimak.sud adalah : kecenderungan event 
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terjadi didalam suatu rentang waktu tertentu~ dampak terhadap Bank jika event terjadi 

serta ketidakpastien event. yaitu bagaimana memprediksi berbagai aspek dari risk event. 

2.1.3. Kerugian Yang Ditimbulkan Aklbat Terjadl Rlslko (risk Joss) 

Risk los.s merujuk kepada kerugian sebagai konsekuensi langsung atau tidak langsung 

dari adanya risk event. Kerugian bisa secara fmansial maupun non~finansiai. Tabel 2.1 

berikut menunjuk:kan contoh keterkaitan antara risk loss yang dialami oJeh lembaga 

keuangan alcibat dari risk event yang terjadi. 

Tabel2.1. 

Kerugi.an Lembaga Keuangan Akibat Peristiwa Rlsiko 

Tabun Lembaga Risk Loss 
Risk Event 

Keuan2an USD mill1nn 
Desember 1994 Orange CQunty 164(bangf;rut) Kcrugian pada poMfolio obligasi akibat 

salah posisi terhadap a:rah suku hunga I 

I 
the Fed; Penyelewengan oleh Robert \ 
Citron {bendahara wilayah OC) setara 

I 
itlega! menggunakan dan' wilayah 
untuk ~~;:.~pi kerugian yang terus 
memb.:n k 

13 Juni 1995 Sumitomo 2.600 Kesalahan ttansaksi komoditas tembaga; 
gaga! dolwn pemisahan tug as; 
ketidakcukupan pengawasan; budaya 
promosi yang terlalu tinggi yang 
diberlbn kepada karyawan bintang \ 

I yaitu Yasuo Hamanaka 
Juli 1995 Jardine Fleming 19.3 Kurang pengawasan; penyelewengan; 

insider trading; tm.nsaksi rugi dibukukan 
ke rekcning nasabl!b. Kerugian yang 
timbul (19.3} merupakan kompensasi 
tethadap nasabah yang dirugikan atas 
2.1 juta dolar ttansaksi yang hllang dati 
rekenin£tnYR. 

September 1998 LTCM 3.500 Laba dan pertumbuhannya ditempatkon 
pada aktiva yang tidak likuid yaltu pada 
eksposW' di pasar Negara berkembang. 
Neraca Long Term Capital Management 
(LTCM) sangat telllan katena- pasiva 
yang terdirl dw-i dana-dana jn.ngka 
peru.iek. Pads saat !erjedi penarilum 
L TCM tidak marnpu untuk memenuhl 
kewajibarmya,· Hal ini terjadi kar.ena 
ketidakeukupan pengawasan serta 
promosi yang dinilai ter!alu !lnggi bagi 
karyawan blnteng (memang prestasi 
sebelurnnyfl luar binsa, yaitu pemcnang 
Nobel: Merton dan Scholes) . .. 

Sumber. Ferry N Idtoes, ManaJCmen R1s1ko Perbankan, haLlO 
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2.2.1. Kesepakatan Basel I 

10 

Perkembangan daiam pasar keuangan dan liberalisasi menyebebkan pengendalian yang 

dilakukan Bank Sentral$ harus mempertimbangkan bahwa meskipun jaring pengarnan 

yang diberikan oleh fungsi lender of last resort telah diberikan namun akan membuat 

peran regulasi keuangan Bank Sentral menjadi lemah. Melemahnya fungsi tersebut 

akibat dari Perbankan yang selalu mengandalkan fungsi lender of last resort Bank 

Sentral dalam mengatasi setiap tetjadi masaiah krisis likuiditas serta krisis solvency. 

Pemecahan masalah dari regulasi diatas adalah dengan mengeluarkan pendekatan 

"Pengawasan dengan prinsip kehati-hatian" (pn~dential supervisor} dalam melakukan 

regulasL Adanya suatu keragaraman regulasi secara intemasional untuk dijadikan acuan 

pada. rnasingRmasing Negara telah menjadi kebutuhan. Pemikiran~pemikiran tersebut 

kernudian menjadi dasar munculnya kesepakatan Basel (Base1 Accord). 

Komite Basel (The Basel Committee) untuk pengawasan Perbankan dicetuskan pada 

tahun 1974. Pembentukan komite Basel telah diprakarsai oleh para Gubernur Bank 

Sentral The Group of Ten (010), dengan fokus pada regu!asi dan pengawasan 

Perbankan. Komite Basel untuk pertama kali mempublikasikan uKesepakatan Basel 

Pertama'' (The first Basel Capital Accord) pada 1988. 

Pada tahun 1999, dengan adanya kelemahan-kelemahan dar! kaaepakatan basel!, Komite 

Basel mulai meningkatkan kerjasama dengan Bank~Bank: utama dari Negara anggota 

untuk mengembangkan kesepekatan modal (basel accord) yang beru. Kelemahan­

kelemahan dari kesepakatan basel I anll!ra lain adalah kesepakanm tersebut hanya 

mengatur risiko kredit saja dan belurn mengatur mengenai risiko pasar dan risiko 

operasional (Ferry N Idroes, 2006, ha1.46). 

Mndal (capital) yang barus disediakan hanya dikaitkan dengan risiko kredit. Dalam 

mengukur kecukupan modal menurut risiko kredit, didasari oleh beberapa kalkuiasi yang 

terdiri dari : bobot risiko aktiva, penyetaraan dengan risiko kredit. target rasio modal dan 

kalkulasi modal yang memenuhi syarat serta struktur modaL Selaln ltu, sefring dengan 

perkembangan aktivitas perbankan, Bank telah melakukan diversifikasi pelayana:n 

melalui aktivitas yang tidak tercatat pada neraca (off-balance sheet). Terkait dengan off 

balance sheel items, Komite Basel mengajukan konsep setara rlsiko kredit (credit risk 
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equivalent). Konsep dalam menghitung credit risk equivalent adalah bahwa tmnsaksi off­

balance sheet dikonversikan menjadi nilai setara pinjaman {loan equivalent). Hasil yang 

telah setara dengan eksposur pinjaman eksposur pinjaman tersebut, dijadikan dasar 

dalam perbitungan bobot risiko aktiva (risk-weighted assets). 

Untuk penyetaraan off-balance sheet items menjadi pinjaman maka terhadap affbalance 

.sheet items dikalikan dengan suatu faktor-faktor konversj (conversion factors) yang 

sesuai dengan masing~masing off-balance sheet ilems. Angka yang diperoreh dad 

perkalian tersebut dalam perhitungan bobot risiko aktiva dianggap setara dengan nilai 

nominal suatu pinjaman (Fel'l')'.N ldroes, 2007, hal.31) 

2.1.2. Kesepakatan Basel ll 

Dasar pertimbangan komire Basel untuk membuat kesepekatan Basel I! adalah 

peningkatan metode kuantitatif oleh Bank untuk mengukur dan melaporkan risiko kredit 

pada portfolio aktiva. Selain itu, tujuan utama pembuatan kesepakatan Basel 11 adalah 

untuk mengarahkan semua risiko Perbankan ke daiam suahl kerangka pemikiran 

kecukupan modal secara menyeiuruh. 

Pemikiran Komite Basel untuk mengembangkan kesepakatan Basel II adalah seiring 

dengan semakin berkembangnya penggunaan internal model sehingga perlu ditetapkan 

aturan yang jelas tentang : 

• Penggunaan jenis model perhitungan berdasarkan risiko kredit yang diijinkan untuk 

digunakan dalam perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum. Menurut 

Ferry N.ldroes (2007, hal.46), terdapat dun pilihan untuk menentukan model, yaitu: 

a. Model portofolio penuh (foil portfolio models) yang dicirikan dengan penerapan 

teknik option pricing. Model ini merupekan karya daru Robert Merton pada 

penetapan harga dan pengukuran tisiko pada option portfolio. 

b. Model pemeringkatan (grading models) dimana kalknlasi risiko dilakukan 

berdasarkan obHgor individual dan dimana risiko portofolio secara sederhana 

diperoleh dari penjumlahan total risiko individual. Model ini digunakan secara 

luas oleh Lembaga Pemeringkatan Kredit seperti Standard & Poor~s dan Moody's 

fuvestOr5 Service Ratings. Karena istHah credit grade dan credit rating dapat 

saling menggantikan~ maka Kesepakatan Basel II menggunakan istilah grade 

untuk de:finisi ini. 
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• Perluasan teknik kuantitatif terhadap rislko operasional. Disamping itu teknik 

kuantitatif yang dapal mencakup terhadap risiko lain-lain untuk dimasukkun dalam 

perhitungan risiko operasional. 

Kesepakatan Basei II memberikan varians yang lebih besar dalam pemenuhan modal 

antar Bank yang berbeda bisnisnya, dari rite! hingga korporat; regulasi yang lebih 

kompleks antara Bank dengan Bank Sentral yang menyediakan berbagai peraturan 

tentang kecukupan modal yang dapat diikuti; serta rnempertemukan kebutuhan antara 

modal yang disi'aratkan dengan modal ekonomis. 

Hal-hal dalam kusepakutan Basel II dapat rerlakuana karena dalam kesepakatan Base! II 

akan mengijinkan Bank untuk menggunakan peringkat internal dan konsep modal 

ekonomis untulc mengukur modal yang sesuai persyaratan ba.gi risiko kredit; menetapkan 

tambahan modal spesiflk terhadap risiko operasional dan mengijinkan Bank-Bank yang 

tcrpilih untuk menggunakan cara canggih atau tidak dalarn mengukurnya; dan 

mewajibkan Bank untuk mempublikasikan informasi tisiko terhadap dasar penilaian 

harga saham dan peringkat kredit 

Kesepakatan Basel II tidak akan merubah cara dalam mengukur risiko pasarj atau 

mengubah jenis modal (tier) yang dihitung pada modal sesuai dengan persyaratan. 

Kesepakatan Basel II juga tidak a.kan mengij inkan Bank menggunakan model portofolio 

internal untuk risiko kredit dan risiko operasional; dan tidak akan mengubah total jumlah 

modal. 

2.3 Defioisi Kredit 

Istilah kredit, berasal dari perkataan latin credo~ yang berarti I Believe, I Trust, saya 

percaya atau saya menaruh kepercayaan. Adapun definisi-defmisi kredit menurut 

beberapa sumber adalah sebagai berikut : 

1. Credit may be defined as the right to receive payment or the obligation to make 

payment on demand or at some future iime on account of an immediate transfer 

of good• (Raymond P.Kent, 1961, hal24). 

2. A loan is a financial asset resulting from delivery of cash ar other assets by a 

lender to a borrmver in return for an obligation to repay on tire specified date or 
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dates, or en demand, usually with interest (Basel Committee for Bank 

Supervisor, 2001, hal.55). 

Dari beharape definisi tersebu~ dapet dikatakan bahwa kredit adalah penyerahan harang, 

jasa, atau uang dari satu pihak (kreditor atau pemberi pinjarnan) alas dasar kepercayaan 

kepeda pihak lain (nasabah atau peminjam) deoganjanji membayar dari penerima kredit 

kepada pemhari kredit pada tllnggal yang telah disepakati kedua halah pihak. Kredit 

diberikan atas dasar kepercayaan sehingga pemberian kredit adalah pemberian 

keperoayaan. Hal ini bemrti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar diyakini dapat 

dikembalilcan oleh penerima kredit sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang teiah 

disepakati bersruna. 

Adapun tujuan kredit adalah sebagai berikut : 

I. Profitahilify, yaitu tujuan untuk memperoleh basil dari kredit harupa keuntungan 

yang dit-~oteh dari bunga yang harus dibayar oleh peminjam kredit 

2. Safety, yaitu keamanan dari fasilitas yang diberikan harus terjamin sehingga tujuan 

profitability dapat tereapai. 

2.4 Risiko Kredit Konsumen 

Rl!dko kred!t didefinisikan sebagai risiko k.erugian sehubungan dengan pihak peminjam 

{counterparty) tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 

kembali pinjamannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya (Ferry N 

lndroes, Sugiarto, 2006, hal.79). 

Menurut Jorion, definisi dsiko kredit adalah sebagai berlkut: 

<~Credit risk is the risk of an economic loss from the failure of a counterparty to fulfill its 

contractual obligations" (Jorion, 2007, ha1.409) 

Pinjaman yang dimaksud dalam definisi pertarna adalah aktiva produktif bank, yaitu 

alokasi dana bank yang ditempatkan pada pihak lawan transaksi atau peminjam atau 

debitur (counterparty or borrower) dimana peminjam berkewajiban untuk 

mengembalikannya kembali pada waktu yang disepakati. Pengembalian dana dari 

peminjam adalah berupa pokok pinjaman ditambah bunga atau bentuk basil investasi 

lain. Aktiva produktif bank terdiri da.ri tiga kelornpok. yaitu : 
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• Carlangan sekunder (secondary reserves) ; berupa penempatan bank pada bank 

dan lembaga keuangan lainnya, Penempatan berupa pembeJian surat-surat 

berharga. Jangka waktu bisaanya dibawah satu tahun. 

• Kredit: berupa penempatan Bank pada nasabah peminjam atau debitur. 

• Investasi : berupa penempatan Bank pada perusahaan lain atau penye.rtaan 

modal. Hasil yang diperoleh berupa deviden dan selisih nilai saham. Jangka 

waktu bisaanya diatas satu tahun. 

Berdasarkan counterparty, risiko kredit dapat dihagi dalam tiga kelompok, yaitu risiko 

kredit pemerintahan (sovereign credit risk), risiko kredit korporat (corporate credit risk) 

dan dsiko kredit konsumen (retail customer credit riSk). Namun, karena karya akhir ini 

membahas risiko kredit konsumen. pembahasan akan difokuskan pad a jenis risiko kredit 

tersebut. 

Risiko kredit konsumen adalalt risiko kredil yang terkait dengan ketldakrnampuan 

debitur perorangan dalam menyelesaikan pembayaran k.reditnya (Ferry N Indroes~ 

Sugiarto,2007, hal.90). 

Saat inl banyak bank yang menilai bahwa pengelolaan kredit konsumen individu adalah 

sama pentingnya dengan kredit korporat, karena risiko yang ditimbulkan juga sarna. 

Seiring dengan perkembangan pemberian kredit kepada konsumen. berbagai teknik 

untuk menganalisis kredit perorangan Ielah dilakukan. Salah satu teknik yang dilakukan 

adalah membagi setiap pemberian k:redit ke unit bisnis kecil atau cabang, Terdapat dua 

tek.nik analisis kredit di tiap cabang. yaitu proses analisis pada. ma:slng-masing cabang 

(branch-based lending) dan proses pinjama.n ya.ng terpusat (centralized lending), 

Pada branch-based lending1 pemimpin cabang adalah penanggung jawab utama atas 

keputusan persetujuan kredit berdasarkan kepada pertimbangan kepala cabang terhadap 

nasabah, Sementara itu, keputusan dalam centralized lending dibuat dengan memasukkan 

infonnasi nasabah yang telah distandarkan kedalam credit scoring model. 

Pengembangan produk dalam kredit konsumen telah memisahkan antara kredit yang 

dijamin dengan agunan dan kredit yang tldak dijamln dengan agunan. Wafaupun pada 

dasarnya batasan dari kredit konsumen adalah kredit yang diberikan untuk tujuan 

konsumtif, tetapi berbagai bank sudah tidak Iagi membatasi kebutuban dari kredit 

konsumen tersebut dan membolehka.n tujuan untuk modal kerja dan investasi. 
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Menurut Jorion, dalam mengukur risiko kredit, prosesnya dapat dilakukan dengan 

beberapa variabel berikut ini (Jorion, 2007, hal412): 

• Default1 yaitu kemungkinan gagal bayar oleh peminjam kredit (counterparty) atau 

dapat disebut juga sebagai probability of default (PD) 

• Eksposur k.redit (credit exposurefCE), adalah nHai pasar atau ekonomis dari klaim 

pihak peminjam. Credit exposure dapat disebut juga sebagai exposure at default 

(EAO) pada saat k.redit rnenjadi gaga! bayar (default) 

• Loss Given Defaulr (LGD), yaitu nilai fraksiona! dari kerugian karena gagal bayar. 

2.5 Mongukur Risilw Kredit 

2.5.1 Kerugian Dari Risiko Kredit (Credit Losses) 

Untuk lebih menyederhanakan, dampak dari risiko kredit hanya terbatas pada risiko 

gagal bayar (default) saja atau default mode. Menurut Jorion, distribusi dari ke-rugian 

kiedit dari portfolio N dapat dijelaskan sebagai berikut (Jorion P, 2007, hal4l4): 

" Credit Loss= Z:: b; x CE; x (1 - fij .................................................. (2. Ll) 
j;! 

Dimana: 

• bt adalah Bemaulli, yaitu variabel acak yang rnengambii nilai 1 jika muncui risiko 

default dan 0 jika sebalilmya, dengan probabi!itas p;, E[bJ = p; 

• CE; adalah elmposur kredit pada walctu default 

• f, adalah recovery rate, atau (1 - fi) dari loss given default 

2.5.2 Joint Events 

Menurut Jorion, dispersi di dalam perhitungan credit loss tergantung dari korelasi antam 

lrejadian~kejadian default. Berikut adalah persamaan yang menunjukkan ekspektasi dari 

credit loss (Jorion P, 2007, haL414): 
N N 

E[CL]= l:E[bi]xCE;x(l-fij~ l:p;xCE;x(l-fij ........................ (2.1.2) 
Fl Fl 

Adapun untuk probabilitas joint event, rumusan atau persamaannya adalah sebagai 

berikut: 
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p(A dan B)= p(A) x p(B) .... ,,,,, ....... ,, , , ,,, .. , ................................ (2.1.3) 

Jika terdapat 2 kejadian yang memiliki korelasi sempurna (perfoctly correlated), yaitu 

kejadian B selalu default ketlka kejadian A juga mengalami default. persamaannya 

menjadi sebagai berikut : 

P(A dan B)= p(B I A) x p(A) = 1 x p(A) = p(A) ................................. (2. 1.4) 

Jika, misalnya, probabilitas marjinai dari p(A) = p(B) = 1%, maka probabilitas darijoint 

event adalah 0.01%. Dari persa.maan diatas menunjukkan bahwa probabilitas darijoint 

default tergantung pada probabilitas marjinal dan korelasinya. Ekspektasi dar:i produk 

terse but dapat dihubungkan dengan covarian sebagai berikut: 

E[bA x bB] = Cov[bA,bB] + E[bA]E[bB] = P<tAcrB + p(A)p(B) .............. (2. 1.5) 

Adapun standar deviasinya ada1ah sehagai berikut: 

a A = vp(A)[I - p(A)] ................................................................ (2. 1.6) 

Contohnya,jika korelasi adalah sebesar 0.5 dan p(A) = p(B) = 0.01, maka p(A dan B)= 

0.00505, yaitu hanya setengah dari probabiiitas marjinal. Ilustrnsi tersebut dapat diiihat 

di Tabel dibawah ini : 

Tabel2.2. Joint Probabilities 

B 
A Default No Default Marginal 
Default fl00505 0.00495 0.01 
No Default {).00495 0.98505 0.99 
Marginal <tO! 0.99 

(Sumber. Jonon P, 2007, haL415) 

2.6 J\.feogelolli Rlsiko Kredit 

Revolusi dalam manajernen rlsiko telah berkembang dari pengukuran portfolio dari 

risik:o pasar ke risiko kredit, seiring dengan perkembangan dalam Basel U. Beberapa 

model untuk menghitung risiko kredit telah dikembangkan. Menurut Jorion (2007, 

bal.528), model-model tersebut adalah CreditMetrics, CreditRisk+, the KMV model dan 

Credit Portfolio View. 
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.M.l Mengukur Distribusi Dar! Cred.// LIJsses 

Menurut Jorion (2007, hal.528), potensial kerugian kredlt (potential credit loss) dapat 

dihitung sebagsi berikut : 

Credit Loss= b x CJ;edit Exposure x LGD ................................••...•••• ,,.,,. (2.1.7) 

Dirnana melibatk:an variabel acak b yang bemHai 1 ketika default muncul1 dengan 

probabilitas dari default (probability of default!PD) p; credit exposure (CE), yang juga 

disebut exposure of default (EAD) dan loss given default (LGD). 

Gambarl.l. 

Frequency Distribution 

Unelq:!tlcled 
ereQfl loss at 
99% fevel 

Crod!l toss 1 

EXpected 1 
credit loss I 

' 

Sumber: Jorion; 2001. hal.$29 

Dati Gambar 2.l.diatas, berikut sejumlah observasi fundamental : 

• Distribution 

Distribusi dari credit losses adalah merniliki kemiringan tinggi kearah kiri (highly 

skewed to the left). Distribusi kredit ini seropa dengan short position dalam suatu 

option, 

• Expected Credit Loss (ECL) 

Expected credit loss mewaldli ra!a·rata credit loss. Penerapan bargs (pricing) dari 

suatu portfolio seharusnya memperhituitgkan p~iksi kerugian: Dengan kata lain, 
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harga seharusnya menguntungkan untuk, mengantisipasi terjadinya kerugian kredit. 

Cadangan kerUgian da.ri suatu pinjaman harus dapat di akurnulasikan denga.n adanya 

suatu provjsj kredit. 

2.6.2 Meoghitung Expected Credit Loss 

Menurut Jorion, untuk mengukur expected credit loss, dapat dil:titung sebagai berikut 

(Jorion, 2007, hal530) : 

E[CL] ~ fJ(b, CE, LGD) (b x CE x LGD) db dCE dLGD ......................... (2J.8) 

Atau: 

&peeled Credit Loss: Prob[default] x E[Credite.gwsure] xE[LGD] .... (2.!.9) 

Rumusan diatas dengan asumsi jika batasan waktu (time horizcn) tetap. Untuk tujuan 

pricing, perlu dipertimbangkan ·otal credit loss sepanjang umur asset Untuk itu. perlu 

adanya profiJ waktu dari eksposur, probabilitas default dan faktor diskonto, sebagai 

berikut (Jorion, 2007, bal.53l): 

Presem value of expected credit loss (PVECL) diperoleh dari jumlah diskonto expected 

credit loss. 

PVECL ~ L E[CL,] x PV,- L [I<{ x ECEt x (1 - j)] x PV, ......................... (2.Ll0) 

Dimana: probabilily of default adalah I<{~ St-1 d, 

2.6.3 Meugulwr Credit V AR 

Pada tahun 1994, J.P.Morgan mempopulerkan konsep Value at Risk (VaR} sebagai alat 

ukur risiko. Pada saat ini. VaR telah menjadi alat ukur risiko baku di berbagai 

perusalman terutama Perbankan. Regulator sektor financial tetah mengadopsi VaR 

sebagai alat ukur risiko karena VaR merupakan kerugian yang dapat ditoleransi dengan 

tingkat kepercayaan tertentu. 

Menurut T.Sunaryo (20071 hal.l6)~ fonnura VaR da:pat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

VaR~ax<>t ............................................................................................ (2.1.11) 
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Dimana: 

a rulalah nilai variabel nonnal baku (z). 

O't adalah volati!itas k:erugian (loss) 

Apabila volatilitas faktor risiko diukur dengan persentase, maka volatHitas kerugian 

sama dengan volatilitas faktor risiko dalam persen dikalikan dengan eksposumya, yang 

dapat dilihat pada runtus berikut: 

<h ~xxcr .................................................................................................. (2.LI2J 

dimana; 

X = credit eksposure 

a ""' voiatilitas fuktor risiko dalam persen atau standar deviasL 

Menurut T.Sunaryo (2007, hal. B). formula untuk menghitung standar deviasi adalah 

sebagai berikut : 

' cr, = '1/r,p, ("l -x) ................................................................................................. (2.1.13) 
i"'l 

dimana; 

O'n = standar deviasi 

P1 .,.. peluang keuntungan periode ke i 

'ltJ = keuntunganlkerugian (kerugian adalah keuntungan negatif), satuan keuntungan 

adalah rupiah 
-
1t = rata~rata keuntunganlkerugian 

Menurut Jorion, salah satu cara untuk mengukur kerugian kredit adalah dengan 

menghitung credit V AR, yang didefmisikan sebagai unexpected credit loss pada level 

kepercayaan tertentu. Sebelumnya. perlu dihitung terlebih dahulu worst credit loss 

(WCL) (Jorion, 2007, hal.533) : 

w 

I - c = fwo. f(x)dx ..................................................................................... (2.1.14) 

Credit V AR ini kemudian diukur sebagai deviasi dari ECL 
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CVAR=UCL+ECL 

2.6.4 Metode Actuarial- CreditRisk+ 

Menurut Jorion, definisi dari default adalah : 

"the first occurrence of a payment default on aey financial obligation, rated or unrated, 

other than a financial obligation subject to a bonafide commercial dispute; an exception 

occurs when an interest payment missed on the due date is made within the grace 

period." (Jorion, 2007, hal.428) 

Dalam perhitungilll me!Qde CredilRJsk+, pendekatannya lebib kepada model default 

nwde (DM) dibandingkan model mark to market (MTM). Metode ini juga hanya 

mempertimbangkan default dan rum default. CreditRisk+ juga mengasumsikan bahwa 

probability distribution untuk default mengikuti distribusi poisson. (Jorion, 2007, 

ha1.403) 

Probability of Default= ,t• e-.! .................................................................. (2.1.15) 
n! 

dimana: A= rata~ratajumlah default pertahun. 

Menurut Crouhy (200 1 ~ hal.40.5) framework dari pengukuran risiko berdasarkan rnetode 

CreditRisk+, dijelaskan dengan gambar berikut ini: 
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Gambar2.2. 

Keraugka Peugukurao Risiko Deugau Metode CreditRisk+ 
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Su.mber: Crouhy, 2001, hal.405 

,. Oelautl rales • Exposutes 

• Defauil rates vo1a!Hllies • Aecovery rales 

Building Block 1 

What is W-e 
FREQUENCY 
o! detault.s? 

Building Block 2 

Wllalls tf'le 
SEVERITY 

ol tho l(lsses? 

1'---;----·_j 
! 

,Oislribulion of 
oetaull lcsSttS 

Universitas Indunesla 



3.1. Obyek Penelitian 

BABID 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam karya akhir metode yang digunakan untuk mengukur risiko kredit pada portfolio 

pinjaman tanpa agunan Bank X adalah CredltRisk+. Dasar dari pemi!ihan metode ini 

karena metode ini mengukur tingkat default (default made), dimana risiko gagal bayar 

yang diukur dari pinjaman tanpa agunan (unsecured loan) yaitu delinquency. Adapun 

pertimbangan pemilihan portfolio pinjaman tanpa agurum Bank X adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk pinjaman atau kredit tanpa agunan merupakanjenis kredlt yang memi!ikl 

risiko yang sangat tinggi~ mengingat tidak adanya jaminan apabila kredit yang 

diberikan temyata mengalami default atau gagal bayar. Anaiisis pemberian kredit 

tanpa agunan juga cukup sederhana. Seorang Credit Officer, sebagai analis dan 

juga pemberi keputusan kredit di cabang, hanya menilai suatu aplikasi kredit 

layak atau tidak Iayak diberikan pinjaman, berdasarkan data slip gaji, surat 

keterangan penghasHan, lembar penagihan kartu kredit bank lain, angsuran 

kendaraan dari perusa.haan leasing, angsuran rumah dari bank. ataupun buku 

rekening tabungan yang menunjukkan transaksi usaha. Dari verifikasi data 

pendukung diata.s, verifikasi selanjutnya adalah survey yang dilakukan ke tempat 

usaha atau kantor untuk memastikan bahwa ca1on peminjam memiliki usaha atau 

bekerja ditempat tersebut. Selain itu. survey ke tempat tinggal juga dilakukan 

untuk memasti.kan caJon peminjam benar bertempat tinggal di alamat rumah yang 

tercantum dalam aplikasi, Untuk menilai karakter calon peminjam. anaiisis yang 

dilakukan adalah melalui rating kartu krodit selama 12 bulan terakhir dan tidak 

adanya keterlambatan seiama 12 bulan terakhir pada angsuran kendaraan atau 

tumah. 

2. Bank X adalah saJah satu Bank Asing terbesar di dunia yang mempelopori kredit 

tanpa agunan yang ditnjukan untuk segmen menengah ke bawah dengan 

pinjaman yang dibcrikan hanya sebesar Rp. 2 juta sampai dengan Rp. 15 juta 

rupiah. Saat ini~ nasabah pinjaman tanpa agunan ini teiah mencapai kurang lebih 

600.000 nasa bah dengan 70 cabang terse bar di seluruh Indonesia. Dengan jurnlah 
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sebesar tersebu~ yang lumya dicapai dengan bisnis yang baru beljalan selama 2 

tahun, merupakan pencapaian luar biasa. Namun demikian, risiko yang 

dikandung dalam bisnis pinjaman tanpa agunan ini sangat besar, terbukti dengan 

rata-rata delinquency kantor cabang seluruh Indonesia pada bulan Juli 2008 

mencapal 20,46%. Tingginya delinquency dapat mengakibatkan terjadinya 

defaulr bagi Bank X, apabila pengelolaan risiko lueditnya tidak dilakukan dengan 

baik. 

3. Metode yang telah diterapkan oleh Bank X dalam rangka mitigasi risikonya 

adalah melalui pendekatan analisis kebijakan kredit (credit policy) dan credit 

scoring model. Akan tetapi, belum ada metode yang menghitung risiko kredit 

portfolionya. 

3.2. Metodologi Penelitlan 

Metodologi penelitian yang digunakan da.lam penelitian ini adalah melalui data sekunder 

pinjaman tanpa agunan Bank X. Sedangkan analisis yang digunakan adalah dengan 

metode CreditRisk+. Adapun dasar pertfmbangan memtlih. metode CreditRisk+ adalah 

sebagai berikut : 

l. Nasabah yang dimillki oleh Bank X dari tahun 2006 sampai dengan sekarang, 

jumlahnya teJah mencapai 600.000. Artinya tingkat pertumbuhan pertahunnya sangat 

tinggi. Tingginya business growth juga diirlngi dengan tingginya delinquency, ~bat 

darl policy kredit yang sangat lemah dan terlalu ekspansif. Nilai da.ri pemberian 

kredit yang sangat kecil1 yaitu maksimal eksposur sebesar Rp. 15 juta rupiah dengan 

jumlah nasahah yang lumyak memerlukan metode yang dapat menghitung secara 

tep~ efisien dan efektif. 

2. Metode CreditRisk+ dipandang mampu untuk mengukur seberapa besar risiko luedit 

yang dikandung dalam portfolio pinjaman tanpa agunan Bank X. 

Beberapa pembatasan perlu dilakukan dalam melakukan pengukuran risiko kredit 

portfolio pinjaman di Bank X dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan daJarn penelitian ini adalah. data portfolio pinjaman setiap 

bulan di tahun 2007, yang terdiri dari data jumlah nasabeh per bulan dari tiap 70 

cabang, data eksposur nasabah, dan data pembayaran angsuran setiap bulan serta 

golongan kolektibHitas masing-masing nasabah. 
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2. Dam recovery rate dapat dipero1eh dari data pembayaran nasabah dalam perllitungan 

metode CreditRisk+. 

3. Niiai eksposur yang dipergunakan dalam penelitian ini berkisar antam nilal Rp. 500 

ribu sampai dengan Rp. 15 juta, sama dengan nilai pinjaman yang diberikan oleh 

Bank X. 

4. Penggolongan kolelctibilitas kredlt dl Bank X dibagi dalarn 7 bucket atau ,;yc/e 

sebagai berikut : 

a. Cycle 0 untuk accounts current /lancar 

b. Cycle I untuk accounts I - 29 DPD (Days Payment Default) 

c. Cycle 2 untuk accounts 30 -59 DPD 

d. Cycle 3 untuk accounts 60- 89 DPD 

e. Cycle 4 untuk accounts 90- 119 DPD 

f. Cycle 5 untuk accounts 120- 149 DPD 

g. Cycle 6 untuk mx:ounts ISO- 179 DPD 

h. Cycle 7 untuk mx:ounts 180-209 DPD 

5. Adapun untuk penggolongan kuantas kredit da!am penelitian ini akan dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu : 

a. Golongan Non Default yang terdiri dari cycle 1 sampai dengan 3 atau 

kewajiban pemhayaran kurang atau sama dengan dari 90 hari. 

b. Golongan Default atau Non Performing Loan yang terdiri dari cycle 4 sampai 

dengan 7 atau kewajiban pembayaran nasabah yang tefah melebihi 90 hari. 

3.3. Pengukuran Risiko Kredit Dengan Metode CreditRisk+ 

Tahapan peneJitian dalam mengukur risiko kredit pinjaman tanpa agunan Bank X dengan 

menggunakan metode CreditRiak+ akan dijelaskan denganflowchart sebagal berikut: 
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Gambar3.1. 

Proses PeDgukuran Risiko Kredit Unsecured Loon 

Mu!ai 

Pengurnpulan data 

Mengelompokkan 
Eksposure ke dnhtm -

Hltung 
Default Rate 

Hitung Probability of 
Default it---< 

Hitung Expooted Loss 
& Unexpected Loss 

Jika avemee tltf:u;!t 
~em wdah dihit\.lrlg. 
ke}l1.IDI$all OOikuiJ\ya 

Hitwlg. Exposure at 
Default 

Hirurtg loss 
Given Default 

HltungAverage 
Default Event 

Hitung Reawecy -

lln.inrsitas Indonesia 



26 

3.3.1. Peogumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di Bank X pada portfolio pinjaman lanpa agunan. Horizon 

waktu yang digunakan adalah I tahun yaitu se!ama tahun 2007. Hasil pengumpu!an data 

eksposur portfolio pinjaman tanpa agunan (unsecured loan) Bank X sesuai dengan 

golongan kolekt!bilitasnya untuk tahun 2007, disajikan pada Tabel3.!, berikut ini: 

Tabe!3.1. 
Komposisi Portfolio Unsecured Loan 

(Dim Jutaan Rp) 

Bulan 
Penggofongan kualitas Kredit 

CytleO CY<Ie1 Cytle2 I Cytle3 Cyde4 CycleS Cytla6 Cyde7 

San-07 251270 4J!10 186 61 33 8 2 -
F<!b.()7 34,356 4,450 643 131 57 17 7 1 

Mar-07 44,299 6,684 1,044 380 102 57 8 3 
;,pr-07 61,062 7,103 I 1,876 738 378 119 57 21 
May-4)7 73,143 10,418 3,009 1,585 717 378 119 I 3 

Jun..07 101,510 11,786 3,578 2,174 1,392 692 357 14 

Jul-07 123,434 20,316 4,854 2,147 1,633 1,342 666 75 .. 
Aug-1)7 161,188 20,396 6,234 2,574 1,699 1,572 1,206 60 

Seo.Q7 195,795 28,890 7,422 4,321 2:,035 1,834 1,296 107 

Oct..07 236,442 36,005 10,573 4,910 3,493 1,902 1,511 67 

Nov-07 292,948 42,449 13,401 6,660 3,886 3,280 1,807 2 

Dec-07 347,699 50,090 16,215 8,858 5,261 3,487 2,847 -. {Sumber. Portfolio Bank X, data dwlah kembah) 

Pendekatan default mode da!am metode Credi!Risk+ membuat kategori kredit benya 

terdiri dari 2 (dua) kategori, yaitu Non Default dan Default. Tabel 3.2. dibawah berikut 

menggambarkan komposisi portfolio kredit berdasarkan kategori Non Default dan 

Default. 
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Total 
29,870 

39,662 

52,577 

71,335 

89,372 

121,503 

154,467 

194,929 

241,700 

294,903 

364,433 

434,457 



Tabel3.2. 
Komposisi Portfolio Kredit Kategori Noo Default dan Default 

Bulan Non 
Default 

Ddnnlt Total 
Default Default 

per Total per 
{%) Total 

27 

Selanjutnya dari kornposisi portfolio diatas, perlu dilakukan pengumpulan data jumlah 

nasabah pada portfulio pinjaman berdasarkan golongan kolektibilitasnya. yang 

dikelompokkan tiap bulan selama tahun 2007, yang disajikan pada Tabel3.3. berikut: 

Tabel3.3. 

Komposisi Nasabah Pinjaman Bank X 

Penggolongan kualitas Kredit 
Bulan Cycle 

Cycle sl Cvde 6 0 Cvcle1 Cyde2 Cycle 3 Cv<le4 Cvele 7 Total 

Jan-07 3,864 629 26 10 4 3 1 4,537 -
Feb.()7 5,222 682 91 19 9 2 1 1 6,027 

Mar-07 6,691 1,036 147 56 14 9 2 1 7,956 

Apr-07 9,074 1,104 284 lOS 52 17 9 1 10,646 

Mav.()7 10,809 1,641 454 233 100 52 17 1 U/a07 
Jun-07 14,994 1,822 523 324 205 96 so 2 18,016 

Jui•07 lll,318 3,095~ 233 198 92 9 22,991 

Aug.()7 24,077 3,154 2 243 223 177 7 29,197 

Sep-07 29,553 4,399 617 296 260 184 14 36,415 

OcHl7 36,684 5,470~·- 715 488 278 216 10 45,419 

Ncv-()7 45,524 6,689 992 985 551 454 263 1 56,459 
·-·····-·· 

Dec-07 54,381 7,865 1 z,448 1,305 764 488 387 - 67,638 
(Sumber: Portfolio Bank X, dam diulah kembali) 
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Setelah mengetahui komposisi nasabah pinjaman Bank X berdasarkan penggolongan 

kualitas kreditnya, setanjutnya akan dibagi komposisi tersebut berdasarkan nasabah yang 

Non Default dan Default, sebagail11lU1a tersaji dalam Tabel 3.4. berikut : 

Tabel3.4. 

Komposisi Nasabab Pinjaman Non Default dan DefauJ/ 

Non Default Non Default 
Bulan 

Default 
Default Tntal per Total per Total 

(%) (%) 

Jan-07 4,529 8 4,537 0.18% 99.82% 
F<l>-87 6,014 !3 6027 0.22% 99.7VAI 
Mar-07 7930 26 7,956 0.33% !)9.67% 

Anr-07 10 567 19 10646 0.74% 99.26% 
May..j)7 13,137 170 13,307 1.2$% 98.72% 
Jun-07 17 663 m I!J,Ol6 1.96% 98.04% 
Jul..o7 22,459 532 22,991 2.3(% 97.69% 

Aue.-07 28,547 650 29,197 2.23% 97.77% 
S.p-07 35,66! 754 36,415 2.07% 97.93% 
Oct-07 44,427 992 45,419 2.18% 97.82% 
Nov-07 55,190 !,269 56,459 2.25% 97.75% 

Dte-07 6S 999 !,639 67,638 2.42% 97.58% 
. . . . (Sumbcr. Portfolio Bank X, data dm!ah kembab} 

3.3.l. Building Block 3- Penyusunan Band 

Untuk mengetahui distribusi kerugian dari portfolio yang telah. terdiversifikasi, tahapan 

selanjutnya adalah rnembagi portfolio ke dalam kelompok-kelompok atau band. Langkah 

awal penyusunan band adalah menentukan unit exposure darl masing-masing band, yaitu 

sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiab), Rp.S.OOO.OOO,- (lima juta rupiab) dan Rp. 

10.000.000~- (sepuJuh juta rupiah). Penentuan unit eksposur diatas sesuai dengan limit 

pinjaman yang diberilom oleh Bank X, yaitu dari Rp. 2 juta sampai dengan Rp. 15 juta. 

Berilrut pembagian band untuk ketiga unit ekposur diatas : 

a. Pengelompokan!Banding untuk unit eksposur Rp. 500 ribu sarnpai dengan Rp. 5 

juta, terdiri dari 10 bond: 

• Nilai eksposur Rp.0,5 juta sampai dengan Rp.0,99 juta 

• Nilal eksposur Rp. 1 juta sarnpai dengan Rp.1.49 juta 

• Nilai eksposur Rp.l,5 juta srunpai dengan Rp.1,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 2 j uta sampai dengan Rp.2,49 juta 
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• Nilai eksposur Rp.2,5 juta sampai dengan Rp.2,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 3 juta sampai dengan Rp.3,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.3,5 juta sampai dengan Rp.3,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 4 juta sampai dengan Rp.4,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.4,5 juta sampai dengan Rp.4,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 5 juta sampai dengan Rp.5,49 juta 

b. Pengelompokan/Banding untuk unit eksposur Rp. 5 juta sampai dengan Rp.!O 

juta, terdiri dari 10 band: 

• Nilai eksposur Rp.5,5 juta sampai dengan Rp.S,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 6 juta sampai dengan Rp.6,49 juta 

• Ni1ai eksposur Rp.6,5 juta sampai dengan Rp.6,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 7 juta sampai dengan Rp.7,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.7,5 juta smnpai dengan Rp.7,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 8 juta sampai dengan Rp.8,49 juta 

• Nilai eksposur RpJ3,5 juta sarnpai dengan Rp.8,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 9 juta sampai dengan Rp.9,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.9,S juta sampaf dengan Rp.9,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 10 juta sarnpai dengan Rp,10,49 juta 

c. Pengeiompokan/Banding untuk unit eksposur Rp.10 juta sampai dengan Rp.15 

juta, terdiri dad 10 band: 

• Nilai eksposur Rp.lO,S juta sampai dengan Rp.10,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. ll juta sampai dengan Rp.ll,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.11,5 juta sampai dengan Rp.11,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. l2juta sampai dengan Rp.12,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.l2,5 juta sampai dengan Rp.12,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 13 juta sampai dengan Rp.l3,49 juta 

• Nilai eksposur Rp.J3,5 juta sampai dengan Rp.13,99 juta 

• Ni!ai eksposur Rp. 14 juta sampai dengan Rp.14.49 juta 

• Nilai eksposur Rp.14,5 juta sampai dengan Rp.l4,99 juta 

• Nilai eksposur Rp. 15 juta sampai dengan Rp.15,49 juta 
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3.3.3. Peogolahan Data 

Dalam merode CreditRisk+. tiap pengelompokan atau band dipandang sebagai portfolio 

pinjaman yang independen. Selanjutnya setelah pen~usunan band, berikul adalah 

beberapa notasi dari metode CmditRisk+ : 

• Common exposure yang dinotasikan sebagai Lj merupakan nilai dari masing~masing 

band sebagai hasiJ pembulatan nilai eksposur dengan kelipatan per satu juta. 

• Expected number of defoults yang dinotasikan sebagai ftj metupakan ekspektasi dari 

jumlah defilult dalam suatu bend j. 

• Expected loss yang dinotasikan sebagai ELj merupakan hasil pengalian dari common 

exposure dengan expected number of default. 

Selain notasi~notasl diatas, berikut tahapan pengolahan data untuk menghitung risiko 

kredit pinjaman (unsecured loan) dengan menggunakan metode CreditRisk+: 

I, Mengetahui nilai dari credit exposure. yaitu besamya. eksposur kredit dari setiap 

nasabah pinjaman per bulan. yang telah terbagi da!am beberapa band. 

2. Mengetahui nilai dad default rate, dimana dalarn peneHtian ini diasumsikan sebagai 

tingkat delinquency, yaitu rata-rata nilai uasabah tidak bisa membayar kewajibannya 

set:iap bulan lebih dari 90 had, 

3. Mengetahui nilai dari volatilitas defqult rate atau sta.ndar deviasi dari default rate. 

4. Mengetahui nilai recovery rate, dimana nUal ini merupakan tunggakan kredit yang 

berhasil dibayarkan oleb pihak peminjam untuk setiap posisi tunggakan yang 

mengalami default. 

3.3.4. Menghituog Probability of Diifault 

Untuk memperoleh jumlah nasahah pinjaman yang mengalami default, asumsi yang 

digunakan ada lab menggunakan level of confidence 95% dengan memasukan nilai n pada 

rumus Probability of Default. Dari perhitungan dengan menggunakan metode 

probability, akan diperoleh nilai probabilitas kejadian yang membentuk pola distribusi 

frekuensi yang merupakan distribution of default event untuk setiap hand. 

Seianjutnya, perlu diketahui nilai dari kerugian akibat default (default loss). Expected 

default atau jumlah kemgian yang diperkirakan teljadi akibat peristiwa default, yang 

memilikiprobabi/ity of default tetbesar yaitu ketikajumlah kerugian (n) = :\.. 
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3.3.5. Menghitung Expected Loss dan Unexpected Loss 

Tahap akhir dari perhitungan adalah menghitung tingkat kerugian yang dapat 

diperkirakan oleh perusahaan atau nilai Expected Loss (EL) dan tingkut kerugian yang 

tidak dapat diperkirakan atau nllai Unexpected Loss(UL). Sebelum menghitung nilai­

nilai rersebut diatas, perlu dihitung ter!ebih dahulu nilai Loss Given Defirult yang 

diperoleh dari parhitungan 1 - Recovery Rote. Selanjutnya, nilai E'pected Loss (EL) 

dihitung dengan operasi perkaiian antara n = A., nilai common exposure masing-masing 

kelompok band dan Loss Given Default, Sedangkan untuk menghitunga niiai Unexpected 

Loss (UL}, terlebih dahulu harus menghitung nilai VaR dari portfolio untuk masing­

masing band. Nilai credll VaR (CV AR) diparoleh dengan tingkat keyakimm 95%, 

di.k:alik:an dengan standard deviasi dari tiap exposure at default. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Portfolio Kredit Bank X 

Berdasarkan data dari Tabe13.1., portfolio pinjaman di Bank X mengalami pertumbuhan 

(growth) yang cukup tinggi. Namun demikian, tingginya t(ngkat perturnbuhan portfolio 

juga diiringi dengan tingginya tingkat default (default rate) portfolio, Tingginya 

pertumbuhan portfolio tcredit dan kenaikan default rate terlihat dalam Tabel 4.l.dan 

Tabel4.2. berikut ini: 

Tabel 4.1. 

Pertumbuhan Portfolio Bank X 

{OimJutaan Rp) I Pertumbu 

Bulan 
Portfolio ban 

Kredit Portfolio 
(%1 

Jan-o7 29,870 

Feb-07 39,662 0.33 

Mar..07 521577 0.33 

Apr-07 71,335 0.36 

May-07 s9,3n 0.25 

Jun..()7 121,503 0.36 

Jui·07 154,467 0.27 -
Aug-07 194,929 0.26 

Sep-07 241,700 0.24 

O<:t-{)7 294,903 0.22 

Nov..07 364,433 0.24 
Oec-{)7 434,457 0.19 

Rata-rata pertumbuhan 0.28 

(Sumber . Portfolio Bank X. data d10leh kembatl) 
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Tabel4.2. 

Kenaikan Default Rate Portfolio 

Default 
Kenalkan 

Bulan Port£o1to 
Default Rate 

{DimR~~taan (%} 

Jan~07 43 
Feb-07 82 0.906976744 

Mar-07 170 [.073170?32 

~ 
556 2.270588235 ... 

1,217 1.188848921 • 
2455 1.017255546 0 

Jul-.07 3716 0,513645621 
Auso,.07 "537 0.220936491 
s-;-.;:o7 5272 0.162001322 
Ott-07 6973 0.322647951 
Nov-07 8975 0.287107414 
Dec-07 !1,595 0.291922006 
RoUt-rata kenalkaa 

0. 750463726 Default Rate . {Sumber: Portfolio Bank X, data tl!o1ah kembah) 

Dari Tabel4.L dan Tabel4.2. dia~ menunjukkan bahwa selama tahun 2007, rata-rata 

pertumbuhan pOrtfolio tiap bu[annya sebesar 28% juga diikuti dengan kenaikan rata-rata 

default rate sebesar 75%. Pada Bulan April 2007. pertumbuhan kredit dari sebesar 

Rp.52,577 juta. naik rnenjadi Rp.7l.335 juta. atau mengalami kenaikan sebesar 36%. 

Pada saat yang sama pula, portfolio yang mengalami default pada: bulan April 2007 juga 

mengalami kenaikan dari sebesar Rp. 170 juta menjadi sebesar Rp. 556 juta atau 

mengalami kenaikan sebesar 227"/o. Salah satu penyebab kenaikan defuult rate yang 

mengalami kenaikan yang cuk.up signifikan adalah rendahnya recovery rate pada bulan 

April 2007. Recovery rote atau tingkat pengembalian kewajiban yang bisa ditagih 

kembali oleh Bank X, untuk cycle 3 pada bulan Maret 2007 ke cycle 4 pada bulan April 

2007, yaitu dari sebesar Rp.380 juta di cycle 3 menjadi Rp. 378 juta di cycle 4, dimana 

recovery rate nya hanya sebesar 0,53%. Walaupun demikian, rataRrata recovery rate tiap 

bulannya darj Januari 2007 sampai dengan Desernber 2007 ada.lah sebesar 19,58%. 

Dari Tabel3.2. juga dapat dibandingkan komposisi portfolio untuk kategori Non Default 

sejak Bulan Januari 2007 sampai dengan Desember 2007 rataRrata mengalami 

peningkatan tiap bulannya sebesar 27;37%. Komposisi portfolio untuk kategori Default 
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sendiri mengalami peningkatan yang sangat besar, yaitu sebcsar 75% sebagaimana 

terlihat di Tabel 42. Peningkatan kategori default yang sangat besar bila dibandingkan 

dengan kntegori Non Default merupakan suatu sinyal bahwa kualitas portfolio unsecured 

loan Bank X telah memburuk. Penurunan kualitas portfolio akan be!pengaruh terhadap 

risiko kredit Bank X. Untuk itu, akan dihitung besamya risiko kredit dengan 

mempergunakan Metode CreditRisk+. 

4.2. Perhitungan Risiko Kredit dengan Metode CreditRisk+ 

4.2.1. Menyusun Band Exposure 

Tahapan awal dalam menghitung risiko kredit dengan mempergunakan Metode 

CreditR.i.sk+ adalah mengelompokan tiap eksposur kredit ke dalam sebuah band. 

Penyusunan band disesuaikan dengan jumlah pinjaman Bank X, yaitu antara Rp, 500 

ribu sampai dengan Rp, 15 juta. 

a. Pengelompokan!Banding untuk unit eksposur Rp. 500 ribu sampai dengan Rp. 5 

juta, terdiri dari I 0 band : 

l<elompok 
Rentang Nilai 

fxposure 
Exposure Band 

per Rp.l.OOO.OOO,· 

l 015 ~ o,s9 

2 1,00 -1,49 
3 1,50-1,99 
4 2,00- 2,49 

5 2,50. 2,99 ' 

6 3,00·3,49 

7 3,50. 3,99 

8 4,00- 4,49 

9 4,50-4,99 
10 5,00· 5,49 

(Sumber . Portfolio Bank X, data d10lah !cembali) 
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b. Pengelompokan!Banding untuk unit eksposur Rp. 5 jute sampai dengan Rp.lO 

juta~ terdiri dari 10 band : 

Kelompok 
Rentang Nllal 

Exposure 
Exposure Band per 

Rp.1.000.000,· 

1 5,50-5,99 
2 6,00 ~ 6,49 

3 6,50-6,99 

4 7,00-7,49 
5 

t-
7,50-7,99 1-------
8,00-8,49 6 

7 8,50- 8,99 

8 9,00-9,49 

9 9,50~ 9,99 
10 10,00 ·10,49 

(Sumber. Portfolm Bank X, data d1olah kern bali) 

c. Pengelompokan!Banding untuk unit eksposur Rp. 10 juta sampai dengan Rp,t5 

juta, terdiri dati 1 0 band : 

Kelompok 
Rentang Nllai 

Exposure 
Exposure Band per 

Rp.LOOO.OOO,-

1 10,50-10,99 

2 11,00. 11,49 

3 11,50 • 11,99 

4 12,00. 12,49 
5 12,50. 12,99 

6 13,00 ·13,49 
7 13,50-13,99 

8 14,00 -14,49 

9 14,50 . 14,99 

10 15,00-15,49 
(Swnber. Portfoh() Bunk X. data dlolah kern bali) 

Tujuan dari penyusunan band diatas adalah untuk mengetahui berapa eksposur 

pinjaman yang diberikan pada setiap kelompok band, apakah di kelompok band 

Rp.SOO ribu- Rp.S juta, kelompok band Rp.S juta- Rp.JO jute atau kelompok 

band Rp.IO juta- Rp.IS jute. Tlap perset1Uuan !credit dengan limit kredit yang 

diberikan dari Rp.500 ribu sampai dengan Rp.l5 juta memiliki tingkat default 

dan 1wn default yang berbeda. 
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Analisis kredit untuk unsecured loan hanya menganalisis dari aspek lcarakter dan 

capacity saja. Penilaian capacity diperoleh dar! pc:nghasilan calon debitur, yaitu 

gaji yang diterima tiap bulannya untuk caJon debitur yang karyawan,atau 

rekening tabungan yang mencerminkan transaksi usaha hila calon debitur tersebut 

s:eorang wiraswasta. Makin besar nilai pinjaman yang disetujui, maka maldn 

besar pula pengbasilannya. Dari penyusunan band, akan diketahui band berapa 

yang memberikan kontdbusi terhadap eksposur default atau non default~ sehingga 

dapat diketahui apakah makin besar nilai pinjaman akan memberikan tingkat 

default yang tinggi atau sebaliknya. Dengan analisis ini, Bank X dapat 

menerapkan strategi bisnisnya, apakah akan lebih ekspansif dengan mernberikan 

nominal jumlah pinjaman yang 1ebih besar atau akan lebih fokus memperbaiki 

kualitas portfolio kredJtnya. Analisis exposure at defaull kredit per kelompok 

band tersebut dapat dilihat pade Tabel4.3. berikut: 
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Tabel4.3. 

Exposure at Default per Band 

(DlmluWn 1\P) 

Rentang Nil a! 

Band 
Ke!ompok &pos.ure Sand 

''" "" M" .,., May Juo ,,, .,. 5ep Oct Nov 
Exposure per 

Rp.l.OOO.OOO,~ 
~ ~ 

1 0.5 ~0,99 3 4 ' 19 32 " 1011 134 156 2(>3 l79 

2 1,00-1,49 2 3 4 10 24 54 95 m 144 ,., 257 

3 1,50 ·1.99: 1 1 3 17 26 " 103 129 151 198 214 
Rp.SOO 4 2,00- 2,49 1 1 9 20 .. n 114 140 ,,, 209 285 
ribus/d 5 2,50~2,99 ' l 3 l1 " 76 us 144 166 "' 289 

""' 6 3,00-349 ~ • • 22 46 77 119 161 189 241 317 
!uta 7 3,50-3,99 ~ 4 6 21 "' •• 108 134 156 208 264 

• 4,00·449 4 5 7 " " 14 115 142 154 216 292 
9 4,50~499 5 5 11 16 " 70 112 "' 160 212 

,.. 
10 5,00· ~.49 4 ' 9 " 66 " 140 166 "' 240 316 -
1 5,50-5.99 1 ' • 23 1(J 107 154 185 20~ 259 327 

' 6,00-6,49 2 2 • 14 33 77 124 155 177 232 300 
3 6,50-6,99 1 1 ' " " " 139 170 192 247 315 

Rp.Sjt 4 7.1JO- 7,49 1 4 7 14 36 80 m 158 180 235 303 
;fd 5 7,50-?/l:l ' 4 5 " <7 81 128 159 181 236 304 

Rp.lO • 8,00-849 ' 5 10 30 53 87 "' 165 201 257 325 
juta 

7 ll,.SO • 8,99 . ' 5 " " 63 110 141 "' "' 301 

• 9,00~9,49 4 ' 6 " 65 99 146 111 214 269 m 
• 9,50·9.99 ' ' 4 17 "' 77 "' 155 "" 247 "' 10 10,00- 10.49 1 l 5 23 66 111 158 189 226 281 349 

~-

1 10..SO -10,99 6 7 • 27 41 " 123 144 181 236 320 
2 11,00 ~ !1.49 1 l 3 14 " 77 114 135 172 227 311 --
3 11,.50. 11.99 ' 3 ' " .. 91 114 t<S "'' 231 315 

Rp..lOjt 4 1 oo~ 12A9 - 3 ' 12 51 96 "" 150 :lll7 236 310 
;fd ' 12 50~12.99 - ' ' 21 34 99 "' "' 190 299 m 

Rp.l5 6 13.00-13,49 - 2 5 " 31 76 109 130 156 lOS 260 
I""' 7 13,50-13,99 ' " 21 .. 119 140 166 215 273 - -

• 14,00-14,49 . . ' 12 " 91 124 145 171 220 304 

9 14 50-14,99 ~ ~ 5 16 " 109 14Z 163 169 ,. 322 
10 15,00-15.49 - - • • 12 " m 1&1 93 299 160 . . . Somber : Data Portfolio Bank X, data d10!ah kembah 

Pada awal tahun 2007, Bank X memfokuskan diri pada segmen pasar middle luw, seperti 

pedagang pasar tradisional dan pemilik warung kelontong. dimana limit plnjaman yang 

diberikan berkisar antara Rp. 500 ribu sampai dengan Rp.S juta, Dari strategi terscbut 

terlihat dari Tabel4.3. diatas, diketahui bahwa Exposure at Default terbesar yang ada di 

Bank X bernda pada limit pinjarnan Rp.SOO ribu sampai dengan Rp.5 juta. Pada semester 

kedua tahun 2007, Bank X mulai menggeser segmen pasamya ke limit pinjaman Rp.S 
Unlvenitas Indonesia 
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juta sampai dengan Rp.!O juta. Strategi tersebut dilalrukan karena exposure at default 

pada kelompok Rp.SOO ribu sampai dengan Rp.5 juta terus mengalami peningkatan. 

Keputusan ekspansif dengan cara melonggarkan kebijakan kredit (credit policy) juga 

dilalrukan sehingga limit pinjaman yang diberikan kepeda debitur juga menjedi lebih 

besar. Dampek signifikan terhadap pelonggaran kebijakan kredit oleh Bank X adaillh 

exposure at default untuk pinjaman sebesar Rp.l5 juta meningkat menjadi sebesar 400% 

pada akhir illhun 2007 bila dibandingkan dengan awal tahun 2007. 

4.2.2. Recovery Rate 

Tingginya pertumbuhan portfolio kredit umecured loan Bank X sebagaimana terlihat 

pada Tabel 4.1. yang rnencapai rata-rata pertumbuban tiap bulannya sebesar 28% dan 

diikuti dengan tingginya default rate portfolio kredit yang mencapai rata-rata tiap 

bulaonya sebesar 75%, menuntut adanya recovery rate yang baik, sehingga kualitas 

portfolio Bank X dapat tetap terjaga dan bisnis dapat tetap ekspansif. Mengingat tipe 

pinjaman dari portfuJio Bank X merupakan unsecured loan atau pinjaman tanpajaminan. 

maka agak sulit bagi Bank X untuk dapat memperoleh recovery rate yang besar. karena 

tidak ada penjualan agunan yang dapat diiakukan untuk meningkatkan recovery rate. 

Salah satu upaya yang dapat dHalrukan oJeh Bank X untuk meningk:atkan recovery rate 

adalah dengan memperkuat sistem penagihan (collection system). 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai recovery rate dari portfolio kredit Bank X. akan 

tersaji dalam Tabel4.4. berikut: 
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Band 
Ke!ompok 
Exposure 

Tabel4.4. 
Recovery Rate per Band 

Exposure 
Sand per 

Jan Feb Mar Apr May Jurt 

1 M36 I o.n4 I 0.1110 I 0.096 I o.oS! I 0.092 
2 o.O!ll 1 a~ .. 1 0.067 1 o.os1 1 0.061 1 o.o76 

••. soo t:=E'E~~SOO·l~·"'ad304' I~~~~ ..... 1 ~~ 0.085 

rlbus/d ~ ~ i 0.00: ~ 0.050 ~ 

~~ , ~~~~~~~~ml=!! 
2 • O.llS I 0.077 ~ I 0.067 I 0.088 
' 5,50. '·"' 0.059 I 0.038 I 0.0!17 I O.lll I 0.09ll 
4 7,00·7,49 o:il5'11 o.154 1 o.:.l3 1 o.01o 1 0.073 1 o.o92 

Rp.sJt,;Jd 1---i-,-t-~ 7,50;,,_+.;; ,,,.rl"" 0.176~lc, 0ii',~,.rcll o "·· ~~~~~~~ o.093~ 
Rp..lO 

1,., s s,oo ·8.49 • o.1 1.100 1 0.100 
1 ..,, •• ,., • I oo77 I o.oa1 I o.on 
a 9,00. 9,49 • o.m 1 o.m 1 o.m 

f--i,;-'-t-.·~ 9,5oll_:,9,! o.!l9 I o.o11 I o. I o.oas I o.oas 1 o.oss 
10 1o,oo--::w,., o.045 1 o.on 1 o.n6 1 o.m jlj:W 
1 1o,5o·1o.•• "·"' 1 "·"' 1 o.1671 a.,,.. I o.m 1 o.o99 
2 1.00· :t,49 . o.m 1 o.O!Is 1 o.063 1 o.089 
3 i o.m I o.143 I o.oo1 . I o.l05 

• , · · I o.1o4 ~I o.099 ~ 
10 , • • 1 o.m 1 "'= '-= 
oBanl 

Lanjutan Tabel 4.4. dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
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Rentang Nilal 

s.oo Kelompok txposure Band 
M .,, S.p Oct """ D" Exposure poe 

Rp.1.000.000,· 

1 0,5 ·0.99 [t095 0.095 0.095 0.095 0,097 0.097 

2 1 00-1,49 0.085 0.086 0.088 0.092 0.094 

3 J,SO ·1.99 0.091 0.091 0.092 0.093 0.094 0.096 

Ap,SOO 4 2,00 • 2A9 0.101 D.<l9!1 0.099 ·- 0,099 0.099 

ribus/d 5 2,50- 2,99 0104 0.102 0.101 0.100 0.100 0.100 
RpS • 3 00-3,49 0.105 0.118 0.116 0.113 0.110 0.108 

I""' 7 3,50-3,99 0.095 0.095 0,095 0.098 0.098 0,(.199 

• 4,00-4,49 0.102 100 0.100 0.101 0.103 0.101 

• 450·499 0.099 0.097 0.09R D09ll 0.100 0.100 

10 5,00 ·5,49 0.123 0.117 0.115 0.113 0.109 0.107 

1 5,50. 5,99 0.115 0.112 0.106 0.104 0.103 0.100 

2 6,00-6,49 ...,, 0.094 0.091 0.093 0.094 0.093 

' 6,50·699 Q.l23 0.103 0,099 0.099 0.099 0.100 

Rp.Sjt 4 7 00-7,_49 0.095 0.096 0.092 0.094 t;U)95 0.097 

•ld 5 7,50·7~ 0.096 0.09. I 0.09. 0095 0.096 0.097 
Rp.lO • a.oo ·11,49 0.100 0.100 0103 0.102 0.102 
l<rta 

7 6,.50. 8,99 0.082 0.085 0.091 0.093 0.095 0.097 

8 9,00-9,49 0.109 0. 0.110 0.108 0.106 0.105 

' 950::9,99 ... ~crt,"'' 0.099 
0.099 0.099 0.100 

10 10,00 ·10.49 0.118 114 0 113 o.uo 0.108 

) 10,50. 10,99 

::~Ill 
0,101 0.110 0.105 

' 11,00 ·11,49 0097 0.107 0.102 

3 11.,50-119$ 0.100 0.108 QO .. o.t08 0,{)9!1 
-· 

Rp.10jt 4 12,00' 12 49 0.104 0. 0.111 MOl 0.110 0.101 

•fd 5 12,50-12 99 0.107 D.-104 0.11.3 0.102 0.111 0.101 
Rp.15 • 13,00 ·13,49_ 0.088 0.089 0.092 0.087 0.089 0.085 

I"" 7 13,50-13,99 0.096 0,095 0.098 Q.M2 0.094 0.089 

• 14,00" 14,49 0.100 0.099 0.101 0.094 0.105 0.097 

9 14,50. 14,99 0..115 0.111 0.112 0101 0.111 0.101 

10 15,00-15 49 0099 0.110 0.055 0.127 0..055 0.110 
' ' ' (Sumber : portfolio Bank X, data dtolah kembah) 

Dari Tabel 4.4. diatas, d!ketahui bahwa rata~rata recovery rate untuk tiap band adalah 

sebesar 10,6%. Artinya,. ratarrata hanya 10,6% dari portfolio default yang dapat ditag:lh 

kembali. Kondisi ini memperburuk kualitas portfolio Bank X, karena credit loss yang 

diukur oleh perhitungan Loss Given Default adalah mencapai rata-rata 89,4%. 

Selanjutnya untuk mengetahui perhitungan dari Loss Given Default, dapat dilihat pada 

Tabel berikut 
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4.2.3. Menghitung Loss Given Defau/1 

Loss Given Default atau severity of losses merupakan tingkat kerugian yang timbul 

akibat dari peristiwa default. Perhitungan Loss Given Default adalah 1 dikurangi dengan 

Recovery Rate yang berarti exposure at default yang tidak bisa dikembalikan atau ditagih 

kembali sebagai recovery rate, akan menjadi kerugian!loss. Tabel 4.5. dibawah ini akan 

menunjukkan besamya loss given default untuk tiap band. 

Tabel4.5. 

Loss Given Default (in percentage) 

Rentang Nllai 

Band 
Ke!ompok Exposure 

"" "' M" Ape M•v J"" Exposure Band per 
Rp.l.OOO.OOO,· 

1 0,5-0,99 0.864 0.886 0,900 0.904 0.919 0.908 

2 1,00-1,49 0.909 0.914 0.933 0.949 0.939 0.924 

3 1,50-1,99 0.955 0.971 0.950 0.914 0.934 0.915 

' 2,00. 2,49 0.955 0.971 0.950 O.u98 0.891 0.899 
Rp.SOO s 2,50-2,99 0.909 0.943 0.950 0.893 0.876 0.894 
ribu s/d 

6 3,00. 3,49 0.886 0.867 0.888 0.883 0.892 Rp.5 ]uta 
. 

7 3,50. 3,99 . 0.886 0.900 0.893 0.914 0.908 

8 4,00. 4,49 0.818 0.857 0.883 0.853 0.893 0.896 

9 4,50. 4,99 0.773 0.914 0.817 0.919 0.919 Q.902 

10 5,00-5,49 0.818 0.829 0.850 0.888 0.832 0.863 

1 5,50-5,99 0.941 0.923 0.903 0.884 0.857 0.878 

2 6,00-6,49 0.882 0.923 0.871 0.930 0.933 0.912 

3 6,50-6,99 0.941 0.962 0.903 0.889 0.902 0.895 

' 7,00-7,49 0.941 0.846 0.887 0.930 0.927 0.908 

Rp.5jt s/d s 7,50-7,99 0.824 0.846 0.919 0.920 0.904 0.907 
Rp.10juta 6 8,00. 8,49 0.882 0.808 0.839 0.8<!19 0.892 0.900 

7 8,50-8,99 1.000 0.923 0.919 0.940 0.941 0.928 

8 9,00. 9,<!19 0.818 0.923 0.903 0.859 0.867 0.887 

9 9,50-9,99 0.909 0.923 0.935 0.915 0.912 0.912 

10 10,00 -10,49 0.955 0.923 0.919 0.884 0.865 0.873 

1 10,50. 10,99 0.333 0.667 0.833 0.831 0.877 0.901 

2 11,00. 11,49 0.889 0.905 0.938 0.913 0.9011 0.911 

3 11,50 ·11,99 0.778 0.857 0.917 0.925 0.862 0.895 

' 12,00 -12,t19 . 0.857 0.896 0.925 0.847 0.889 
Rp.10jt s 12,50 -12,99 . 0.810 0.854 0.831 0.898 0.886 

s/d Rp.15 
6 13,00 -13,49 0.905 0.896 0.881 0.889 0.912 ]uta 

. 

7 13,50 -13,99 . . 0.938 0.919 0.937 0.901 

8 14,00 ·14,tl9 . . 0.958 0.925 0.922 0.895 

9 14,50 -14,99 . . 0.896 0.900 0.901 0.874 

10 15,00 -15,49 . . 0.875 0.950 0.964 0.935 

(Sumber. portfoho Bank X, data dtolah kembah) 
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Berikut Lanjutan dari Tabel4.5. 

Rentang Nllal 

Band 
Kelompok Exposure 

J"l .,, ,,, Oct "" '" Exposure Band per 
Rp.l.OOO.OOO,-

1 0,5. 0,99 0.905 0.905 0.905 0.905 0.903 0.903 

2 1,00-1,49 0.915 0.914 0.912 0.910 0.908 0.906 

3 1,50-1,99 0.909 0.909 0.908 0.907 0.906 0.904 

4 2,00-2,49 0.899 0.901 0.901 0.902 0-901 0.901 
Rp.SOO s 2,50-2,99 0.896 0.898 0.899 0,900 0.900 D.900 
ribu s/d 

0.895 0.882 0.884 0.887 0.890 0.892 Rp.S juta 6 3,00. 3,49 

7 3,50. 3,99 0.905 0.905 0.905 0.902 0.902 0.901 

8 4,00-4,49 0.898 Q.900 0.900 0.899 0.897 0.899 

9 4,50-4,99 0.901 0.903 0.902 Q.901 0.900 0.900 

10 5,00-5,49 0.877 0."883 0.835 0.887 0.891 0.893 

1 5,50- 5,99 0.885 0.888 0.894 0.896 0.897 0.900 

2 6,00-6,49 0.907 0.906 0.909 0.907 0.906 0.907 

3 6,50-6,99 0.877 0.897 0.901 0.901 0.901 0.900 

4 7,00-7,49 0.905 0.904 0.908 0.906 0.905 0.903 
Rp.5Jt s/d s 7,50-7,99 0.904 0.904 0.907 0.905 0.904 0.903 

Rp.10 
0.900 0.900 0.896 0.897 0.898 0.898 

]uta 6 8,00-8,49 

7 8,50-8,99 0.918 0.915 0.909 0.907 0.905 0.903 

8 9,00-9,49 0.891 0.893 0.890 0.892 0.894 0.895 

9 9,50-9,99 0.907 0.906 0.901 0.901 0.901 0.900 

10 10,00- 10,49 0.882 0.886 0.884 0.887 0.890 0.892 

l 10,50-10,99 0.901 0.902 0.893 0.899 0.890 0.895 

2 11,00-11,49 0.908 0.908 0.898 0.903 0.893 0.898 

3 11,50-11,99 0.900 0.901 0.892 0.902 0.892 0.901 

4 12,00-12,49 0.896 0.898 0.889 0.899 0.890 0.899 
Rp.10jt 

5 12,50-12,99 0.893 0.896 0.887 0.898 0.889 0.899 
s/d Rp.15 

0.912 0.911 0.908 0.913 0.911 0.915 
I"~ 6 13,00-13,49 

7 13,50-13,99 0.904 0.905 0.902 0.908 0.906 0.911 

8 14,00- 14,49 0.900 0.901 0.899 0.906 0.895 0.903 

9 14,50 ·14,99 0.885 0.889 0.888 0.899 0.889 0.899 

10 15,00- 15,49 0.901 0.890 0.945 0.873 0.945 0.880 . . (Swnber: portfoho Bank X, data d1olah kembah) 

-4.2.4. Meogbitung Rata-Rata Jumlab Default (Average Default Event) 

Perhitungan rata-rata jumlah default pada masing-masing band diperoleh dengan 

membagi nilai Exposure at default dengan unit eksposur pada pada Loss Given Default. 

Average default event menunjukkan banyaknya kejadian default terbesar yang 

kemungkinan terjadi untuk tiap band. Adapun perhitungan rata-ratajumlah default dapat 

dilihat pada Tabel4.6. berikut : 
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Tabel4.6. 

Average Default Event 

Rentang Nllal 

Band Kelompok Exposure 
Joo Feb M" .,, M•y '"" Exposure Band per 

Rp.l.OOO.OOO,-

1 0,5-0,99 3.47 4.52 6.67 21.03 34.83 72.72 

2 1,00 -1,49 2.20 3.28 4.29 10.53 25.56 58.42 

3 1,50 -1,99 1.05 1.03 3.16 18.61 27.84 66.70 

4 2,00. 2,49 1.05 1.03 3.16 22.26 48.27 80.07 
Rp.SOO 

5 2,50-2,99 2.20 2.12 3.16 23.51 55.96 85.05 
ribu s/d 
Rp.S juta 6 3,00-3,49 . 4.52 9.23 24.77 52.08 86.31 

7 3,50-3,99 . 4.52 6.67 23.51 37.21 72.72 

8 4,00-4,49 4.89 5.83 7.92 34.01 47.01 82.56 

9 4,50-4,99 6.47 5.47 13.47 17.41 34.83 77.61 

10 5,00-5,49 4.89 7.24 10.59 24.77 79.28 113.59 

1 5,50-5,99 1.06 2.17 6.64 26.01 81.67 121.93 

2 6,00-6,49 2.27 2.17 9.19 15.06 35.38 84.44 

3 6,50-6,99 1.06 1.04 6.64 24.73 53.21 102.82 

Rp.Sjt 4 7,00. 7,49 1.06 4.73 7.89 15.06 38.85 88.06 ,,. 5 7,50- 7,99 3.64 4.73 5.44 17.40 51.99 89.27 

Rp.10 6 8,00-8,49 2.27 6.19 11.92 35.33 59.43 96.62 
juta 7 8,50-8,99 . 2.17 5.44 12.77 30.82 67.89 

8 9,00-9,49 4.89 2.17 6.64 32.58 74.94 111.65 

9 9,50-9,99 2.20 2.17 4.28 18.59 47.14 84.44 

10 10,00- 10,49 1.05 2.17 5.44 26.01 76.27 127.15 

1 10,50- 10,99 18.00 10.50 9.60 32.48 46.76 95.47 

2 11,00-11,49 1.13 2.21 3.20 15.34 35.40 84.51 

3 11,50- 11,99 2.57 3.50 4.36 12.97 53.37 101.67 

Rp.lOjt 4 12,00- 12,49 . 3.50 5.58 12.97 60.22 107.95 

>/d 5 12,50 ·12,99 . 4.94 8.20 32.48 37.87 111.76 

Rp.15 6 13,00 -13,49 . 2.21 5.58 21.56 41.63 83.30 
juta 7 13,50 -13,99 . . 3.20 14.15 22.41 95.47 

8 14,00 -14,49 . . 2.09 12.97 28.20 101.67 

9 14,50 -14,99 . . 5.58 17.78 36.63 124.67 

10 15,00 -15,49 . . 6.86 8.42 12.45 59.87 

Lanjutan Tabel4.6. dapat dilihat pada halaman berikutnya 
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Rentang Nllal 

Band Kerompok E'xposure Band 
&posure per 

Jul Sep Oct Nov Aug 

Rp~OO ~--~--t--7~~~-t~~~~~~t-~~~~~-r~~,f~~~ 
rfbu s/d 

Rp.S 
juta 

Rp.5jt 

s/d 
Rp.lO 
]uta 

Rp.10jt 1---::----t-~ 
>/d 

Rp.l5 
jut a 

Dari Tabel4.6. dlatos menunjukkan bahwa rata-rata default event unruk band Rp.500ribu 

sampai dengan Rp.5 juta adalalt sebanyak 132,42 kejadian default, untuk band Rp.5 juta 

sampai dengan Rp.IO juta adalah sebanyak 164,10 kejadian default dan untuk band 

Rp.l 0 juta sampai dengan Rp.15 juta adalah sebanyak 139,22 kejadian default. Besamya 

rata-rata default event untuk: band Rp.S juta sampai dengan Rp.IO juta dibandingkan 

dengan band lain dapat dipahami mengingat nilai exposure at default untuk band ini juga 

lebih besar dihandingkan dengan band lain. Hal tersebut karena pemberian kredit oleh 

Bank X lebih banyak terjadi poda band Rp.5 juta sampoi dengan Rp.IO juta. 
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4.2.5. Menghitung Probability of Default dan Expected Loss 

Probability of default (PO) menunjukkan tingkat kemungkinan terjadinya Default Event 

pada suatu periode Band, dirnana PD dalam metode CreditRisk+ dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

Probability of Default= An e·A 
n! 

dimana: 

lambda (A) 

n! 

e 

= rataMratajumlah kejadian Default pertahun, 

~ fuctorial dari kejadi211 Defimlt n 

~ bilangan eksponensial ~ 2,71828 

Untuk mempetoleh jumlah nasabah plnjaman yang mengalami default, asumsi yang 

digunakan adalah menggunakan level of confidence 95% dengan memasukan nilai n pada 

rumus Probability of Default diatas. Dari perhitungan dengan menggunakan metode 

probability diatas, akan diperoleh nilai probability kejadian yang mem~entuk pola 

distribusi ftekuens1 yang mernpakan distribution of default event untuk setiap band. 

Nilai Probability of Default (PO) terbesar pada setiap pori<lde Band terjadi ke!ika nilai n 

= A, yang juga merupakan banyakaya Expected Number of Default pada Band tersebut. 

Dengan mengetahui niJai PD. maka dapat diketahui pula nibli Expected Loss> sehingga 

Bank X dapat melakakan menerapkan strategi yang tepa! dalam mernporbaiki lrualitas 

portfolionya atau mencegah terjadinya default yang berkelanjutan. Tabel4.7. betikut ini 

adalah perhitungan dari probability of default untuk periode 3 bulan terakhir dari tahun 

2007, yaitu Bulan Oktober sampai dengan Desember 2007. 

Pertimbangan- mengambil data 3 bulan terakhir dari tahun 2007, ka.rena pada awal2007, 

portfolio Bank X belum mencapai 1 !ahun. Sedangkan untuk kelompok band, akan 

mengambil data band Rp.IO juta sampai dengan Rp.l5 juta dengan pertbnbangan 

kelompok band tersebut diperkirakan memiliki kemungkinan terjadinya peristiwa default 

paling besar. 
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Tabel4.7. 

Probability of Default dan Expected Loss 

Bulan Band Kelompok Rentang Nllal Lamda Probability of LGD EL 
Exposure Exposure Band Ddault (Jutaan 

pee 0 Probability Rp) 
Rp.l.OOO.OOO,· 

Okt Rp.lOjt 1 10,50 - 10,99 23.60 30 0.032685650720 212.2592 6.94 

•/d 2 11,00 - 11,49 22.70 30 0.025040184990 205.0354 5.13 
Rp.lS 3 11,50- 11,99 23.10 30 0.028346767266 208.2545 5.90 
juta ' 12,00-12,49 23.60 30 0.032685650720 212.2592 6.94 

5 12,50 -12,99 23.90 30 0.035370876177 214.6517 7.59 
6 13,00 -13,49 20.50 30 0.010615118981 187.0865 1.99 
7 13,50- 13,99 21.50 30 0.016299288331 195.2962 3.18 
8 14,00 -14,49 22.00 30 0.019703717613 199.3691 3.93 
9 14,50 - 14,99 23.80 30 0.034470447392 213.8551 7.37 
10 15,00 -15,49 29.90 30 0.072623855381 260.8922 18.95 

No• Rp.lOjt 1 10,50 - 10,99 32.00 30 0.068143620156 284.7868 19.41 
•fd 2 11,00 - 11,49 31.10 30 0.071220053227 277.7397 19.78 

Rp.15 3 11,50 -11,99 31.50 30 0.070047003387 280.8786 19.67 
jula 

' 12,00 - 12,49 32.00 30 0.068143620156 284.7868 19.41 
5 12,50 -12,99 32.30 30 0.066790280182 287.1235 19.18 
6 13,00 - 13,49 26.00 30 0.054186541173 236.7538 12.83 
7 13,50 - 13,99 27.30 30 0.063824578512 247.3710 15.79 
8 14,00 - 14,49 30.40 30 0.072444273952 272.2201 19.72 
9 14,50 - 14,99 32.20 30 0.067257878637 286.3453 19.26 

10 15,00 - 15,49 16.00 30 0.056393930969 151.1967 8.53 
Dec Rp.lOjt 1 10,50 - 10,99 40.90 30 0.014635474371 366.1514 5.36 

•/d 2 11,00 - 11,49 40.00 30 0.018465967801 359.0164 6.63 
Rp.l5 3 11,50 - 11,99 38.80 30 0.024585391571 349.4385 8.59 
jut a 4 12,00 - 12,49 39.30 30 0.021895495520 353.4383 7.74 

5 12,50 -12,99 39.60 30 0.020377250663 355.8320 7.25 
6 13,00 - 13,49 33.30 30 0.061329639346 304.5961 18.68 
7 13,50 -13,99 34.60 30 0.052728318589 315.3350 16.63 
8 14,00- 14,49 37.70 30 0.031166603559 340.5940 10.62 
9 14,50- 14,99 39.50 30 0.020875279443 355.0346 7.41 

10 15,00- 15,49 46.70 30 0.023675964473 41l.l370 9.73 . . 
(Sumber: Portfolio Bank X, data d10lah kembah) 

Dari Tabel4.7. diketahui bahwa Expected Loss (EL) diperoleh dengan mengalikan Loss 

Given Default dengan Probability of Default. Dengan melihat Tabel4.7. diatas, Bank X 

dapat mengetahui besamya risiko pada portfolio unsecured loan, yaitu sebesar EL 

dimana Expected Loss adalah tingkat kerugian yang diperkirakan terjadi pada peristiwa 

default. Pada kelompok Band Rp.lO juta sampai dengan Rp.15 juta, jumlah tingkat 

kerugian yang diperkirakan terjadi pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2007, 
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rnencapai 340, 13 juta. Apabila kerugian ini tidak ditindaklanjuti dengan baik oleh Bank 

X, maka bisa diperkirakan eksposurnya akan terus bertambah mengingat recovery rate 

Bank X juga kecil. 

4.2.6.Menghitung Unexpected Loss 

Tahap ternkhir dalam penelitian ini adalah menghitung unexpected loss, NHai kerugian 

kredit a.tas peristiwa default yang tidak dapat diperkirakan atau unexpected loss diperoieh 

dengan terlebih dahulu rnenghitung Credit V AR (Credit Value At Risk). Nilai CV AR 

dipe..l"()leh dengan mengalikan standar deviasi dari tiap peristiwa default dengan exposure 

at default dan dihitung dengan menggunakan distribusi poisson dengan level of 

confidence 95o/~ yang dapat dilihat padaTabel4.8. berikut: 
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Tabel4.8. 
Unexpected Loss 

rDlm Jutaan Rol 

Rentang Nlh1l 
Exposure 

Bulan Band 
Kelompok Exposure 

at CVAR EL UL 
Exposure Band per 

Default 
Rp.l.OOO.OOO,-

1 10,50-10,99 236 9.7925882 6.94 2.85 
2 11,00 ·11,49 227 9.419142 5.13 4.29 
3 11,50. 11,99 231 9.585ll81 5.90 3.68 

Rp.lOjt 
4 12,00-12,49 236 9.7925882 6.94 2.85 

•/d 5 12,50-12,99 239 9.9170702 7.59 2.32 
Oct 

Rp.lS 6 13,00-13,49 205 8.5062736 1.99 6.52 
i"~ 7 13,50 ·13,99 215 8.9212138 3.18 5.74 

8 14,00. 14,49 220 9.1286839 3.93 5.20 
9 14,50 -14,99 238 9.8755762 7.37 2.50 
10 15,00-15,49 299 24.813423 18.95 5.87 

1 10,50. 10,99 320 26.759443 19.41 7.35 
2 11,00. 11,49 3I I 26.006834 19.78 6.23 
3 11,50. 11,99 3 IS 26.341327 19.67 6.67 

Rp.lOjt 
4 12,00. 12,49 320 26.759443 19.41 7.35 

•/d 5 12,50 -12,99 323 27.010313 19.18 7.83 
Nov 

Rp.lS 6 13,00 -13,49 260 21.742048 12.83 8.91 
juta 7 13,50 -13,99 273 22.82915 15.79 7.04 

8 14,00 -14,49 304 25.421471 19.72 5.70 
9 14,50 -14,99 322 26.92669 19.26 7.67 
10 15,00 -15,49 I60 13.379722 8.53 4.85 

1 10,50-10,99 409 24.3787 5.36 19.02 
2 11,00 -11,49 400 23.84225 6.63 17.21 
3 11,50-11,99 388 23.126982 8.59 14.54 

Rp.lOjl 4 12,00-12,49 393 23.42501 7.74 15.69 

•/d 5 12.,50 -12,99 396 23.603827 7.25 16.35 a .. 
Rp.15 6 13,00-13,49 333 19.848673 18.68 1.17 

i"'' 7 13,50. 13,99 346 20.623546 16.63 4.00 
8 14,00-14,49 377 22.47132 10.62 11.86 
9 14,50-14,99 395 23.544222 7.41 16.13 
10 15,00-15,49 467 27.835826 9.73 18.10 

(Sumber : Portfolio Bank X, data diolah kembah) 

Berdasarkan Tabel 4.8. diatas dapat diketahui bahwa nilai kerugian yang tidak dapat 

diperkirakan oleh Bank atau Unexpected Loss adalah sebesar Rp.245,50 juta. Jika 

dibandingkan dengan nilai Exposure at Default untuk Bulan Oktober sampai dengan 

Desember 2007 yaitu sebesar Rp.9,158 milyar, tingkat UL memberikan kerugian bagi 

Bank sebesar 3%. Dari Tabel 4.8.diatas tersebut. dapat terlihat pula bahwa untuk Bulan 

Desember 2007 untuk band Rp.IO juta sampai dengan Rp.l5 juta memberikan nilai 
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terbesar dari tingkat Unexpected Loss, yaitu sebesar Rp.l34.06 juta atau memberikan 

kontribusi sebesar 54,5% dari total nilai Unexpected Loss selama bulan Oktober 2007 

sampai dengan bulan Desember 2007 untuk band Rp.IO juta sampai dengan Rp.15 juta. 

Hal ini dapat dipahami karena nilai Exposure at Default untuk bulan Desember juga 

lebih besar dibandingkan dengan bulan Oktober dan November yaitu sebesar Rp.3,904 

milyar. 

Selama bulan Oktober sampai dengan Desember 2007, nilai Unexpected Loss juga terus 

mengalami kenaikan. Pad a bulan Oktober 2007, nilai UL adalah hanya sebesar Rp.41 ,83 

juta atau mengalami kenaikan sebesar 66,41% dibandingkan dengan bulan November 

2007 dimana nilai UL nya sebesar Rp.69.61 juta. Jika dibandingkan dengan bulan 

Desember 2007, yaitu dengan nilai UL sebesar Rp.l34,06 juta, selama bulan November 

sampai dengan Desember 2007, nilai UL mengalami kenaikan sebesar 92,59%. 

Kerugian berupa Expected Loss (.E:.L) akan di-cover oleh besamya pembentukan provisi 

dan PPAP yang telah dicadangkan oleh Bank X tiap tahunnya, sedangkan kerugian 

berupa Unexpected Loss (UL) harus ditutup dari besamya modal Bank X sendiri. 
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KESIMPULAN DAN SABAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian terhadap portfolio kredit unsecured loan Bank X, dapat diambil 

kesimpuian sebagai berikut : 

I. Perhitungan r!siko kredit untuk portfolio kredit Unsecured Loon Bank X. 

menggunakan metode CreditRisk+. Dasar da:ri pemilihan metode ini adalah metede 

ini mengukur tingkat default mode yang membagi portfolio menjadi 2 (dua) bagian. 

yaitu Non Default dan Default. Dari perhitungan dengan metode CreditRisk+, dapet 

diketahui berapa bessr kerugian yang dapat diperkirakan (Expected Loss) dan 

tjngkat kerugian yang harus ditanggung oleh Bank X dengan modal sendiri 

(Unexpected Loss). Selain itu, dengan metode ini dapat diketahui pada Band berapa 

tingkat expected loss dan unexpected loss terbesar, sehlngga Bank X dapat 

meJakuk:an evaluasi pemberian kreditnya. yaitu pada Band berapa seharusnya kredit 

dapat diberikan dan pada Band berapa yang memberikan kontribusi kerugian 

terbesar atau default. Dengan kepraktisan dari metode CreditRisk+, yaitu seluruh 

datanya dapat diperoleh di internal perusahaan, dan analisis yang dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk menentukan tingkat default terbesar dari jumlah penyaluran 

kredit (band), menjadikan metode ini dapat diterapkan di Bank X. 

2. Dari Tabel 4.1, dapat dlketabuf bahwa pertumbuhan portfolio Bank X cukup tinggi 

yaitu rata-rata tiap bulannya selama tahun 2007 mencapai tingkat growth 2&%. Akan 

tetapi, dari Tabel 4.2., tingginya pertumbuhan kredit diilruti dengan kenaikan dari 

default rate yang mencapai 75% t!ap bulannya seJama tabun 2007. Salah satu 

penyebab tingginya default rate adatah Baak X kurang mengantisipasi tingginya 

ek:spansi bisnis dengan tidak memiliki sistem penagihan yang kuat, efektif dan 

efisien. Pada awal bisnis unsecured loan ini berjalan pada bulan Mei 2006~ sistem 

penagihannya hanya melalui telepon dan beberapa kolektor lapangan yang hanya 

menangani aceount..aecount yang default atau telah memasuki cycle 4. Setelah 

memasuki talmo 2007 dan mengetahui tingkat default terus mengalami kenaikan 

yang sangat signifikan, Bank X mulai menata kembali sistem penagihannya. Salah 
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satu perbaikan yang dilakukan adalah menempatkan field collector di 70 cabang di 

seluruh Indonesia dan mulai melakukan collection on field ketika delinquency telah 

mencapai cycle 2. Pertimbangan lain untuk memperkuat collection system adalah 

recovery rate yang dimiliki sangat rendah. Dari Tabel 4.4., diketahui rata-rata 

recovery rate Bank X selama tahun 2007 adalah sebesar 19,58%. Artinya, selama 

tahun 2007, account-account default yang bisa ditagih kembali hanya sebesar 

19,58%. Tingkat recovery rate sebesar 19,58% mencerminkan buruknya kualitas 

kredit unsecured loan yang disalurkan oleh Bank X. 

3. Dengan menggunakan metode CreditRisk+, Bank X dapat mengetahui berapa 

eksposur pinjaman yang diberikan pada setiap kelompok band yang mernberikan 

tingkat default tertinggi, apakah di kelompok band Rp.SOO ribu - Rp.5 juta, 

kelornpok band Rp.5 juta- Rp.lO juta atau kelornpok band Rp.lO juta- Rp.15 juta. 

Tiap persetujuan kredit dengan limit kredit yang diberikan dari Rp.SOO ribu sampai 

dengan Rp.l5 juta memiliki tingkat default dan non default yang berbeda. 

Contohnya adalah dapat dilihat pada Tabel 4.3. dimana exposure at default untuk 

kelompok band Rp.500 ribu sampai dengan Rp.5 juta, besamya hampir sama dengan 

kelompok band Rp.5 juta sampai dengan Rp.IO juta, atau bahkan dengan kelompok 

Band Rp.lO juta sampai dengan Rp.15 juta, sehingga dapat disimpulkan bahwa limit 

pinjaman Rp.SOO ribu sampai dengan Rp.S juta sangat besar kemungkinan 

terjadinya default. Hal ini dapat dipahami karena pada limit pinjaman ini, debitur 

yang diberikan pinjaman adalah low segment, seperti pedagang pasar tradisional, 

pedagang makanan yang menggunakan Japak dan pedagang warung kelontong kecil. 

4. Dari analisis terhadap probability of default dan Expected Loss yang dilakukan 

untuk kelompok Band Rp.IO juta sarnpai dengan Rp.15 juta dengan horizon waktu 

bulan Oktober sampai dengan Desember 2007, dapat diketahui bahwa portfolio 

unsecured loan Bank X memiliki rata-rata tingkat probability of default sebesar 

3,93%. Jumlah ini sangat besar, karena bila dibandingkan dengan loss given default 

portfolio, akan diperoleh nilai Expected Loss yang cukup tinggi. Berdasarkan Tabel 

4.8., nilai Unexpected Loss untuk kelompok Band Rp.lO juta sampai dengan Rp.l5 

juta pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2007 terus mengalami kenaikan. 

Rata-rata kenaikan tiap bulannya dari bulan Oktober sampai dengan Desember 
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2007, adalah sebesar 79,4%, Kenaikan yang sangat signifikan tersebut akan 

mengakibatkan kemgian yang hams ditanggung oleh Bank X semakin besar tiap 

bulannya, 

5.2. Saran 

Dari kesirnpulan diatas. berikut ini saran-saran yang dapat dikemukakan sebaga.i 

pertimbangan Bank X dalam memperbaiki portfolio kreditnya. 

I. Bank X dapat menggunakan metode CreditRisk:+ dalam mengukur risiko kreditnya 

sehingga mitigasi risiko dapat diJakokan secara tepat, efektif dan efisien terhadap 

portfolio kreditnya. 

2. Berdasarkan kesimpulan diatas, Bank X disarankan untuk segera memperbaiki 

kua!itas portfolionya. Nilai Expected Loss dan Unexpected Loss terns mengalami 

kenaikan tiap bulannya. Kenaikan tersebut juga diiringi dengan rendahnya nilai 

Recovery Rate. Kualitas portfolio yang terus memburok akan berdampak kepada 

tingkat delinquency atau default account yang akan terus mengalarnt kenaikan. 

Agar Bank X dapat mempertahankan penyaluran kreditnya melalui unsec~tred loan, 

harus segera dilakukan langkah-langkah perbaikan pada kualitas portofolio 

kreditnya. Beberapa langkah yang dapot dilakukan adalah dengan memperkuat 

collection system sehingga niJai Recovery Rate akan membaik. Bvaluasi bisnis: atas 

segmentasi pasar juga perlu difakukan, yaitu apakah Bank X tetap mempertahankan 

penyaluran kreditnya kepada middle low segment. Evaluasi bisnis ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode CreditRisk+, sehingga dapat diketahui 

pada tingkat kelompok Band berapa yang memberikan nilai kerugian terbesar. 
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101m Jutaan Rp) 

Bulan 
Cycle 0 Cycle 1 

Jan-07 25,270 4,310 
Feb-07 34,356 4,450 
Mar-07 44,299 6,684 
Apr-07 61,062 7,103 
May-07 73,143 10,418 
Jun-07 101,510 11,786 
Jul-07 123,434 20,316 
Aug-07 161 '188 20,396 
Sep-07 195,795 28,890 
Oct-07 236,442 36,005 
Nov-07 292,948 42,449 
Dec-07 347,699 50,090 

---- --·· 

Lampiran 1 
Pertumbuhan Portfolio Kredit Bank X 

Penggolongan kualltas Kredit 
Cycle 2 Cycle 3 Cycle4 Cycle5 Cycle 6 

186 61 33 8 2 
643 131 57 17 7 

1,044 380 102 57 8 
1,876 738 378 119 57 
3,009 1,585 717 378 119 
3,578 2,174 1,392 692 357 
4,854 2,147 1,633 1,342 666 
6,234 2,574 1,699 1,572 1,206 
7,422 4,321 2,035 1,834 1,296 

10,573 4,910 3,493 1,902 1,511 
13,401 6,660 3,886 3,280 1,807 
16,215 8,858 5,261 3,487 2,847 

Rata-rata pertumbuhan 

Portfolio Pertumbuhan 
Cycle 7 Kredlt Portfolio (%) 

- 29,870 
1 39,662 0.33 
3 52,577 0.33 
2 71,335 0.36 
3 89,372 0.25 

14 121,503 0.36 
75 154,467 0.27 
60 194,929 0.26 

107 241,700 0.24 
67 294,903 0.22 

2 364,433 0.24 
- 434,457 0.19 

0.28 
---- --- -- - -- -

L1 



Lamplran 2 
Rata-rata kenalkan DefauH Rate 

Bulan 
Non Defa~l:1 (Dim Jutean R~! Total Kenalkan Default 

Rate(%) 

L2 



lamplran3 
Exposure at default Band Rp.SOO rlbu s/d Rp. 5 )uta 

(Dim Jutaan Rp) 

Kelompok 
Rentang Nllal 

Band Exposure Band Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sop Oct Nov Dec Exposure I per Rp.1.000.000,.. 
1 0.5 .Q 99 3 4 6 19 32 66 108 134 156 203 279 355 
2 1.00 -1.49 2 3 4 10 24 54 96 122 144 191 267 343 
3 1.50-199 1 1 3 17 26 61 103 129 151 198 274 350 
4 2.00. 2.49 1 1 3 20 43 72 114 140 152 209 285 <161 

Rp.500 ribu 5 2.50. 2.99 2 2 3 21 49 76 118 144 166 213 269 a65 
sld Rp.5 juta 6 3,00. 3.49 0 4 8 22 46 71 119 167 169 241 317 393 

7 3,50. 3.99 0 4 6 21 34 66 108 134 166 208 264 080 
8 4,00-449 4 5 7 29 42 74 116 142 164 216 292 a68 
9 450-499 5 5 11 16 32 70 112 138 160 212 298 a64 

10 5,00-549 4 6 9 22 66 96 140 166 188 240 316 392 
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Lamplran 4 
Exposure at default Band Rp.5Juta sld Rp. 10 juta 

(Dim Julaan Rp) 

Kelompok 
Rentang Nllal 

Band Exposure Band Jan Fel> Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
Exposure I per Rp.1.000.000,· 

1 550-599 1 2 6 23 70 107 154 185 207 259 327 403 
2 6,00-6,49 2 2 e 14 33 77 124 155 177 232 300 376 
3 6,50-6,99 1 1 6 22 48 92 139 170 192 247 315 404 
4 7,00-7,49 1 4 7 14 36 so 127 158 150 235 303 392 

Rp.5 juta sld 5 7,50-7,99 3 4 5 16 47 81 128 159 181 236 304 393 
Rp.10jula 6 8.00. 849 2 5 10 30 53 87 134 165 202 257 325 414 

7 8,50. 8,99 . 2 5 12 29 63 110 141 178 233 301 390 
8 900-949 4 2 6 28 65 99 146 177 214 269 337 426 
9 9,50-9,99 2 2 4 17 43 77 124 155 192 247 315 404 
10 10,00. 10,49 1 2 5 23 99 111 158 189 226 281 349 438 
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Lamplran 5 
Expoaure at default Band Rp.10 juta !lid Rp. 15 )uta 

(Dim Jutaan Rp) 

Kelompok Rentang Nllal 
Band Exposure Band Jan Fob Mar Apr May Jun Jul Aug Sap Oct Nov Doc 

Expoaure 
loor RP.1.000.000,· 

1 10,50 ·10,99 6 7 a 27 41 86 123 144 181 236 320 400 
2 1100·1149 1 2 3 14 32 77 114 135 172 227 311 400 
3 11,50 ·11 99 2 3 4 12 46 91 124 145 182 231 315 388 
4 12,00 ·12 49 - 3 5 12 51 96 129 150 187 236 320 363 

Rp.1 0 juta sld 5 12,50- 12,99 . 4 7 27 34 99 132 153 190 239 323 398 
Rp.15juta 6 13,00. 1349 . 2 5 19 37 76 109 130 156 205 260 333 

7 1350-1399 . . 3 13 21 99 119 140 199 215 273 346 
8 14 00-14,49 . . 2 12 26 91 124 145 171 220 304 377 
9 14,50-14 99 . . 5 16 33 109 142 163 189 238 322 395 
10 15,00-1549 . . 6 8 12 56 122 162 93 299 160 467 
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Band 
Kelompok 
Exposure 

Exposur& Band Jan 

Rp.500 ribu I o I •· I 
sld Rp,5 juta 6 3,vv- -.1:-tl:l u_, 

...,. ""'"' ""'" "' 

Lamplran 6 
Recovery Rate iland Rp.SOO rlbu old Rp. 5 Jula 

Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 

LB 



Band Kelompok I Exposure Band I Jan 
Exposure per Fln_i 

Lamplran7 
Recovel}' Rate Band Rp.S ]uta 8/d Rp.10 ]uta 

Feb Mar Apr May I Jun Jul Aug I Sep Oct I Nov I Dec 

1 1 5,50-5,99 0.059 0.077 0.097 0.116 0.143 0.122 0.115 0.112 0.106 0.104 0.103 0.100 
6,00-6,49 0.118 0.077 0.129 0.070 0.057 0.086 0.925 0.004 0.091 0.093 0.094 o.nn• 
650-699 0.059 0.038 0.097 0.111 0.096 0.105 0.123 0.103 0.099 0.099 0.099 o. 
7 00-7,49 0.059 0.154 0.113 0.070 0.073 0.092 0.095 0.095 0.092 0.004 0.095 0. 

Rp.5 juta s/d 5 7,50-7 99 0.176 0.154 0.081 0.090 0.096 0.093 0.096 0.099 0.093 0.095 0.096 0.097 
Rp.10juta 6 8,00-849 0.116 0.192 0.161 0.151 0.108 0.100 0.100 0.100 0.104 0.103 0.102 0.102 

• 8,50-8,99 0.000 0.077 0.081 0.060 0.059 0.072 0.082 0.085 0.091 0.093 0.095 0.097 
I o I 900-949 0.182 0.077 0.097 0.141 0.133 0.113 0.109 0.107 0.110 0.108 0.106 0.105 
I " I 9,50-9,99 0.091 0.077 0.065 0.085 0.099 0.099 0.093 0.094 0.099 0.099 0.099 0.100 

),00-10,49 0.045 0.077 0.081 0.116 0.135 0.127 0.118 0.114 0.116 0.113 0.110 -·--
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Ulmplran B 
Re<:overy Rate !land Rp.10 juta 8/d Rp.15juta 

Band 
Kelompok 
Exposure 

Jan Feb Mar 

Rp.10 juf:asJd t .., I u:.,vv- >>~<.,.:~"' I u.v ...... 1 v. <m.< 1 v. 
Rp.15 juta "' ""' "'" '""' .. ,., """" ""'"'~ " 

Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
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Lamplran 9 
Average Default !!:vente Band Rp.SOO rlbu old Rp. 5Juto 

Kelompok 
Rentang Nllal 

Band Exposure Band Jan Fob Mar Apr May Jun Jul Aug Sop Oct Nov Dec Expooura 
per Rp.1.000.000,-

1 0,5" 0,99 3.47 4.52 6.67 21.03 34.83 72.72 119.37 148.01 172.44 224.37 308.80 393.24 
2 1,00-1,49 2.20 3.26 4.29 10.53 25.56 58.42 104.89 133.50 157.90 209.80 294.17 378.56 
3 1,50-1,99 1.05 1.03 3.16 18.61 27.1!4 56.70 113.29 141.93 156.35 218.28 302.34 387.11 
4 2,00-2,49 1.05 1.03 3.16 22.26 48.27 80.07 126.74 156.36 179.80 z31.n 316.17 400.61 

Rp.501J ribu 5 2,50" 2,99 2.20 2.12 3.16 23.51 55.96 85.05 131.70 160.30 11!4.75 236.65 321.10 405.54 
sld Rp.5 juta 6 3.00" 3,49 0.00 4.52 9.23 24.77 52.08 86.31 132.95 189.33 213.69 271.73 356.04 440.41 

7 3,50" 3,99 0.00 4.52 6.67 23.51 37.21 72.72 119.37 148.01 172.44 230.50 314.1!4 399.38 
8 4,00" 4,49 4.89 5.83 7.92 34.01 47.01 82.56 129.22 157.83 162.27 240.36 325.56 409.25 
9 4,50-4,99 6.47 5.47 13.47 17.41 34.83 77.61 124.27 152.90 177.34 235.42 319.56 404.31 
10 5,00-5,49 4.89 7.24 10.59 24.77 79.28 113.59 159.72 168.04 212.41 270.46 354.78 439.15 
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Band 
Kelompok 
Exposura 

Rentang 
Elcpoeuffl Band 

Lamplran tO 
Average DefauU Event Band Rp.5 jute old Rp.10 juta 

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul 

"+ 1,1,11,1• l,'"tl;J I.VV Of.t<J I.VV IV,UV "'""'"'"" UU, 

Rp.5 juta s/d 5 7.50 • 7 99 3.64 4.73 5.44 17.40 51.99 89. 
Rp.10juta ~:> tint\ o .. l\ """""7 ~"'"' ""~ ""'~" J:n-'"' N:! 

Aug Sop Oet Nov Dec 
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Lamplran 11 
Average Default Event Rp.10 Jute old Rp.1S juta 

Band Kelompck 
Exposure Expceure Band Jan Fob 

I ~ I '"·~- '"~· I u.vu I ""' Rp, 10 jutasld 5 12,50 -12:oo n nn A OA 

Rp,15juta a ~"~ n.n "~ 

Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Doc 
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Lamplran 12 
Loss Givan Default Rp.SOO rlbu sld Rp. 5 juta 

Band 
Kolompok 

Rentang Nllal 

Feb I Mar I Apr I May I Jun Exposure Band Jan 
Exposure 

I par Rp.1.000.000,-
Jul Sop Oct Doc Aug Nov 

1 0,5-0,99 0.884 0.886 0.900 0.904 0.919 0.908 J8 0.965 0.905 0.905 0.905 0.903 0.903 
2 1,00-1,49 0.909 0.914 0.933 0.949 0.939 0.924 14 0.915 0.914 0.912 0.910 0.908 0,906 
3 1,50-1,99 0.955 0.971 0.950 0.914 0.934 "' ... ~ .. u.ooo 0.909 0.909 0.908 0.907 0.906 

nann 0.899 0.901 0.901 0.902 0.901 
l.943 0.950 I 0.8931 0.876 0.894 0.896 0.898 0.899 0.900 0.900 0.900 

4 2,00-2,49 0.955 0.971 0.950 0.898 0.891 I ..... 
5 2,50-2,99 0.909 0.9 

J.886 0.867 1 0.888 I 0.883 0.892 0.895 0.882 0.884 0.887 0.890 0.892 
u.ouo 0.905 0.905 0.905 0.902 0.902 0.901 

6 3,00-3,49 1.000 0.8 t 
7 3,50-3,99 1.000 o.886 o.9oo I o.893 I 0.914 ' --·· 
8 4,00-4,49 0.818 J.B ... , ............. I u.w ... I U.UiJU 0.896 0.898 0.900 0.900 0.899 0.897 0.899 o.a~ ... n "'"" t " o~., t n """' 

9 4,50-4,99 0.773 ).9 .. A "<U"7 I ", . ..,., I ",... .. ,... "nn.-. 0.901 0.903 0.902 0.901 Q.QQQ 0.9QQ 0.9 ... 
U.UII I "'·"'"' I "'·"'" U.iJU/£. 

10 5,00-5,49 0.818 u.c.u u.uvv I u,uuu I v.u...tL v.uuv 0.877 0.883 0.865 0.887 0.891 0.893 D."""" /'\ "~" 1'\ 000 ... """" 1'\ "''"'"' 
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Band Kelompok 
Exposure 

Rp.5 ]uta Sid f--i)'-­
Rp.10 Jull! 

Exposure Band Jan 

Lamplran 13 
Loss Given DofauK Band Rp.5 juta sld Rp.10 juta 

Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Set> Oct Nov Dec 
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Band Kelompok 
Expo&Ure 

Rp.10jutas/dl v I •.e;,yv-
Rp.15juta " """" • 

Jan 

Lamplran 14 
Loss Given Default Rp.10 juta 8/d Rp.15 juta 

Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
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Lamplran 15 
Probability of Default & Expected ~oss perlode Oklober unwk Band Rp.1 0 juta s/d 15 juts 

Bulan 
n 

Kelompok I Exposure Band Band I Exposure ~mda 

" "1' '"" 
Rp.10jl 5 12 Vu _ '"' 'I:NI "-<1·~ vv v.v.J:u>o~ 

Olct lsldRp.15 a 1300-13,49 20.5 30 0.0106 
•ut ' "'" "' .......... j8 .,. ""'ro'"'"'""" """"" 
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~IIIIJifdfl IV 

Jll & Expected Loss perlode November untuk Band Rp.1 0 juta s/d 16 juta 

Bulan Band 
Kelompok 
Exposure 

Rp. I, I"' Nov I sld Rp.15 • .. 
juta 

Lamda 
n 
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Lampuao l t 
Probability of Default & Expect&<! Loss period& Dessmbar untuk Band Rp.10 jute aid 15 jute 

Bulan Lamda Band I ::::I Exposure Band n 
LGO El 

Probability 

Des lsidRp.15 ~ 12.•~ ·~~ I Rp.10jt I ~ I .. ,vv- ... ~ 

JUta ""', 
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Bulan Band 

I,.CIIIUf.IIUIIII IQ 

ll!d Lo8!1 perlode Oktober untuk Band Rp.10 juta sld 15juta 

Exposure Exposure Bond per Exposure 
R .1.000.000 _ DelauK 

' ' .tn -- ..... ""#'> ---
0 

-' 
Potuon 

Distribution 9S% 
CVAR 

EL 

)V- I I ,;:::1!;::1 .:.~I V.U.::o.::.:;"t.;) I .Q"t:;J t:'.>JOV I IU ;;I,C'UW.;)Ot I ..:J.VQ I I II 

Rp.10jt I ~ I •• 00-12,49 236 0.0252243 1.645 9.792568 6.937629 2.854759 
Okl 1 ld R 151 5 I 12,50-12,99 239 0.0252243 1.545 9.917070 7.592420 2.324650 

S p, 11!1 1 ,._, nn .f<'ZI! ..46 '")nl:: f"' I'V'I.C:..,"'lA"l .t .C.AJ: D J:f"'C'"l.,.A <1 t"'I:'U:t"'AC' .1:. .1:.~1"1~'"'0 
juta 
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t..amp1ran ·• ':1 

Unxpecl<!d Loss perloda November untuk Band Rp.10 Jute s/d 15 )uta 

Bulan Band ' ..... "'"u~"'""'"" Exposure Band per Exposure -· a 
1 Exposum .1.000.000,· Default 

"' <t 1'\ .:1'\ <t 1'\ nl'\ ~"I'\ n l'IJ 

R 10'! 
p. 1 ;..; I '"'~'""v- ''•"'l:l' l Nov ls1dRp.15l ~ >f'lflr'L"''LHl 

]uta 

Polsson 
Dlotrlbutlon 96% CVAR 

EL UL 
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lo.c:lllllt-'IICIIII .r.u 

Loss periode Desember untuk Band Rp.10 juta s/d 15 Juta 

Bulan Band 
Kelompok 
Exposure 

Exposure 
DefauH C1 

Rp.10jt "T o&.uu- ,._, ... .., 

Des ls/dRp.15 ~ 1250-12,Pn ~:~ ~·~~~: 
juta ~-:~ nn ~-:~ 

Poisson 
Distribution 96% 

CVAR 
EL UL 
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